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ABSTRAK

Margiastuti, S. N. 2015. Penerapan Model Guided Inquiry Terhadap Sikap lImiah
dan Pemahaman Konsep Siswa pada Tema Ekosistem. Skripsi. Jurusan IPA
Terpadu Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing utama: Parmin, M.Pd. dan pembimbing pendamping:
Stephani Diah Pamelasari, M.Hum.

Kata Kunci : Guided Inquiry, Sikap llmiah, Pemahaman Konsep, Ekosistem

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan sikap
ilmiah dengan penerapan model guided inquiry pada tema ekosistem dan
efektifitas model guided inquiry untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa.
Desain penelitian ini menggunakan Quasi Experimen Design dengan metode
Nonequivalent Control Group Design. Sampel dari penelitian ini adalah siswa
kelas VII D dan VII J SMP Negeri 3 Ungaran tahun ajaran 2014/2015 pada
semester genap. Pengumpulan data menggunakan draft wawancara guru, data
hasil belajar yang didapatkan dari pretest dan posttest, lembar observasi sikap
ilmiah siswa dan lembar angket tanggapan siswa terhadap model guided inquiry.
Pembelajaran akan dilaksanakan dengan model guided inquiry dengan lima tahap
yaitu merumuskan masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan data,
menginterpretasi data, dan membuat kesimpulan. Model pembelajaran yang
digunakan berbantuan LKS. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata presentase
sikap ilmiah siswa pada kelas eksperimen adalah 86, dan kelas kontrol sebesar 82.
Hasil perhitungan uji t sikap ilmiah siswa diperoleh thiung > tranel dengan thiwung =
3,464 dan tyupeg= 1,671. Perhitungan pemahaman konsep siswa dengan N-gain
pada kelas eksperimen sebesar 0,43 dengan kriteria sedang, dan kelas kontrol
sebesar 0,35 dengan kriteria sedang. Hasil perhitungan uji t hasil belajar siswa
diperoleh thitung > taber dengan thiwng = 1,776 dan twne= 1,671. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan model guided
inquiry efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa dan terdapat
perbedaan sikap ilmiah siswa pada kelas eksperimen dan kontrol.
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ABSTRACT

Margiastuti, S. N. 2015. Implementation of Guided Inquiry Model towards
Students’ Scientific Attitude and comprehension of concept on Ecosystem Theme.
Final Project. Department of Integrated Science, Mathematics and Natural
Sciences Faculty, Semarang State University. First Advisor: Parmin, M.Pd. &
Second Advisor: Stephani Diah Pamelasari, M.Hum.

Keywords: Guided Inquiry, Scientific Attitude, comprehension of concept
Ecosystem

This research aims to investigate the difference of scientific attitude by
implementing guided inquiry on Ecosystem theme and the effectiveness of guided
inquiry model to improve students’ comprehension of concept. The design of this
research was Quasi Experiment Design with Nonequivalent Control Group
Design. The sample was class VII D and VIl J of SMP Negeri 3 Ungaran students
in even semester of academic year 2014/2015. The data was collectied by using
interview draft of teachers, learning outcomes data obtained from pretest and
posttest, observation sheet of students’ scientific attitude, and questionnaire sheet
of students’ feedback towards guided inquiry model. The learning process was
done in five stages; they are statement of problem, hypotheses, data collection,
data interpretation, and conclusion. The worksheet assisted learning model was
used in this research. The result shows that the average score of students’
scientific attitude was 86 in experiment class, and 82 in control class. The result of
t-test of students’ scientific attitude was teount > traple With teount = 3.464 and tgpe=
1.671. N-gain calculation of students’ comprehension of concept in experiment
class was 0.43 (medium criteria), and control class was 0, 35 (medium criteria).
The result of t-test of students’ comprehension of concept was teount > taple With
teount = 1.776 and tipe= 1.671. Based on this research, it can be concluded that
guided inquiry model is effective to improve students’ comprehension of concept.
Moreover, it shows the difference of students’ scientific attitude in experiment
and control class.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pengetahuan yang diperoleh melalui
pengumpulan data dengan eksperimen, pengamatan, dan deduksi untuk
menghasilkan suatu penjelasan tentang sebuah gejala yang dapat dipercaya
(Indriati, 2012). Pengetahuan ini dapat diperoleh dengan cara belajar dari
lingkungan sekitar. Belajar sendiri merupakan proses penting bagi perubahan
perilaku setiap orang dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan
dikerjakan oleh seseorang (Rifa’i, 2011). Belajar IPA dapat diperoleh dari
pembelajaran yang diterapkan di sekolah. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, mengemukakan bahwa pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Sedangkan pembelajaran menurut Jufri (2013) adalah proses
pengelolaan belajar yang sistematis dan berlangsung terus menerus dalam suatu
institusi formal berupa sekolah. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran IPA adalah proses belajar mengajar untuk
memperoleh pengetahuan mengenai gejala alam berdasarkan data yang diperoleh
dari kegiatan yang telah dilakukan.

Pembelajaran IPA yang baik adalah pembelajaran yang dapat memberikan
kontribusi terhadap siswanya baik dalam memahami pembelajaran maupun dalam
membentuk sikap atau karakter dalam diri siswa. Pemahaman konsep akan
berdampak pada hasil belajar yang diperoleh siswa. Hasil belajar diperoleh dari
penilaian yang dilakukan oleh guru. Penilaian hasil belajar menurut Kunandar
(2013) merupakan sesuatu yang sangat penting dan strategis dalam kegiatan
belajar mengajar yang berfungsi untuk mengetahui seberapa besar keberhasilan
siswa dalam menguasai kompetensi atau materi yang telah diajarkan oleh

pendidik. Penilaian hasil belajar tidak lepas dari penilaian afektif yang merupakan



salah satu aspek pembelajaran. Penilaian afektif yang dilakukan berupa penilaian
terhadap sikap siswa saat pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMP Negeri 3
Ungaran, dapat diketahui bahwa ada beberapa kendala dalam pembelajaran yang
diterapkan. Kendala pembelajaran dalam mata pelajaran IPA yang dialami oleh
guru di SMP 3 Ungaran adalah hasil belajar siswa yang kurang maksimal. Hasil
belajar yang kurang maksimal dipengaruhi oleh keadaan siswa yang heterogen
dalam kelas. Hasil belajar yang kurang maksimal dikarenakan kurangnya
keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Saat pembelajaran berlangsung
sebagian siswa sudah aktif namun beberapa siswa pasif dalam mengikuti
pembelajaran. Kurangnya Kketerlibatan siswa dalam pembelajaran dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar yang diperoleh. Hasil belajar yang diperoleh
berkaitan dengan sikap siswa dalam pembelajaran yang berlangsung. Sikap siswa
terhadap pembelajaran yang belangsung sangat berpengaruh terhadap pola pikir
siswa dalam menghadapi permasalahan. Sikap ilmiah diperlukan siswa untuk
membantu perkembangan pola pikir siswa. Sikap ilmiah dapat diperoleh dengan
penerapan model pembelajaran yang sesuai dengan indikator yang dimiliki oleh
sikap ilmiah siswa.

Kendala yang dialami dalam pembelajaran IPA di SMP dapat diatasi
dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang
diterapkan adalah model pembelajarn yang dapat menuntut siswa berperan aktif
saat pembelajaran berlangsung. Model pembelajaran yang diterapkan adalah
model pembelajaran inkuiri. Model pembelajaran inkuiri yang sesuai untuk
jenjang sekolah menengah adalah model inkuiri terbimbing atau guided inquiry.
Hal ini diperkuat dengan pendapat Astuti (2013) menyatakan bahwa pembelajaran
inkuiri yang cocok diterapkan pada anak SMP adalah inkuiri terbimbing. Model
guided inquiry adalah model pembelajaran inkuiri dimana guru menyampaikan
permasalahan dan prosedur penyelidikan, sedangkan siswa menentukan proses
dan menyimpulkan hasil penyelidikan.

Model pembelajaran guided inquiry merupakan model yang tepat

digunakan karena dalam model pembelajaran ini siswa dituntut untuk aktif dalam



pembelajaran baik dengan observasi lingkungan maupun eksperimen (Zion,
2012). Model guided inquiry cocok diterapkan dalam materi pembelajaran
ekosistem karena siswa dapat mengenal lingkungan sekitar secara langsung.
Model pembelajaran inquiry menuntut siswa untuk aktif mencari informasi atau
data mengenai materi pembelajaran yang diberikan. Informasi atau data dapat
diperoleh melalui observasi lingkungan, eksperimen, pengumpulan data atau
kajian pustaka maupun metode lain sesuai dengan rancangan kegiatan yang dibuat
oleh siswa. Data yang diperoleh dicatat dan dilaporkan kepada guru serta
disampaikan kepada siswa lain dalam diskusi kelas.

Pelaksanaan model guided inquiry akan berjalan baik jika diimbangi
dengan alat bantu atau media pembelajaran yang sesuai. Media pembelajaran yang
dapat digunakan berupa Lembar Kerja Siswa (LKS), Lembar Diskusi Siswa
(LDS), lingkungan maupun media lain. Menurut Budisetyawan (2012) dalam
Putri (2013), LKS merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan dalam
kegiatan eksperimen, demonstrasi, diskusi dan dapat juga digunakan sebagai
tuntunan dalam tugas kurikuler. LKS merupakan salah satu media yang dapat
membimbing siswa melakukan eksperimen, observasi dan diskusi dalam
pembelajaran untuk menunjang model guided inquiry. Penggunaan LKS dalam
pembelajaran dapat membantu siswa untuk memperoleh data atau informasi yang
akan diolah menjadi pengetahuan dalam diri siswa.

Pembelajaran dengan media yang dapat menuntut siswa aktif dalam
melakukan kerja ilmiah dapat menumbuhkan sikap ilmiah dalam diri siswa.
Macam sikap ilmiah yang timbul bergantung dari banyaknya keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. Keterlibatan siswa berperan aktif dalam kerja ilmiah seperti
mengamati, mencatat dan bertanya dapat menunjang perkembangan sikap ilmiah
dalam diri siswa. Sikap dalam kerja ilmiah yang dilakukan dapat diamati dari
keterlibatan siswa saat pembelajarn berlangsung. Sikap ilmiah yang diamati
berupa sikap ingin tau, Kkritis, terbuka dan kerjasama. Indikator sikap yang diamati
berkaitan erat dengan pemahaman materi pembelajaran.

Penerapan model guided inquiry membutuhkan keaktifan siswa yang

menumbuhkan sikap ilmiah dalam pembelajaran. Sikap ilmiah siswa diharapkan



dapat membantu memudahkan siswa dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi
dalam pembelajaran. Pembelajaran dengan model guided inquiry dapat
memudahkan siswa dalam memahami materi yang diberikan sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan
penelitian untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran guided
inquiry terhadap sikap ilmiah siswa pada tema ekosistem dengan judul
“Penerapan Model Guided Inquiry terhadap Sikap lImiah dan Pemahaman Konsep

Siswa pada Tema Ekosistem”.

1.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan yang muncul dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Apakah terdapat perbedaan sikap ilmiah siswa dengan penerapan model
guided inquiry pada tema ekosistem?
2. Apakah penerapan model guided inquiry pada materi ekosistem efektif

digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa?

1.3.Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Mengetahui perbedaan sikap ilmiah siswa dengan penerapan model guided
inquiry pada tema ekosistem.
Mengetahui kefektifan penerapan model guided inquiry pada materi
ekosistem terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa.

1.4.Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian antara lain
1.4.1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis yaitu sebagai bahan masukan pembelajaran dan
pengembangan ilmu pendidikan pada mata pelajaran IPA di SMP Negeri 3
Ungaran.



1.4.2. Manfaat Praktis

1. Manfaat bagi siswa, memberikan penyegaran kepada siswa dengan
menerapakan model pembelajaran berupa model guided inquiry tema
ekosistem sehingga bisa maksimal dalam belajar. Membantu siswa untuk
lebih mudah memahami materi pelajaran IPA dan mengembangkan sikap
ilmiah dalam diri siswa.

2. Manfaat bagi guru, memberikan informasi tentang alternatif model
pembelajaran berupa model guided inquiry sebagai salah satu referensi
pembelajaran yang bisa digunakan.

3. Manfaat bagi sekolah, mendorong sekolah untuk terus melakukan inovasi

dalam rangka perbaikan belajar mengajar di sekolah tempat penelitian.

1.5.Penegasan lIstilah

Untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran, maka dalam penelitian
ini ada beberapa batasan masalah dan penegasan istilah yang perlu diperhatikan
sebagai berikut :
1.5.1. Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan suatu desain yang menggambarkan proses
rincian dan penciptaan situasi lingkungan yang memungkinkan siswa berinteraksi
sehingga terjadi perubahan atau perkembangan pada diri siswa (Amri, 2013).
Model pembelajaran yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran guided inquiry.
1.5.2. Model Guided Inquiry

Model guided inquiry menurut Zion (2012) adalah salah model
pembelajaran inkuiri dimana guru memberikan permasalahan dan prosedur
penyelidikan, sedangkan siswa secara berkelompok menentukan proses
penyelidikan dan menyimpulkan hasil penyelidikan yang telah dilakukan. Model
guided inquiry dilaksanakan dengan media pembelajaran berupa lembar kerja
siswa (LKS).



1.5.3. Sikap llmiah

Sikap ilmiah siswa adalah sikap tertentu yang diambil dan dikembangkan
oleh ilmuan untuk mencapai hasil yang diharapkan (Astuti, 2012). Indikator sikap
ilmiah yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1. Rasa ingin tau, 2. Kritis,
dan 3. Terbuka dan kerjasama. Penilaian sikap ilmiah dalam penelitian ini
menggunakan lembar observasi.
1.5.4. Pemahaman Konsep

Konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok orang
yang dinyatakan dalam definisi, hukum, dan teori (Hamdani, 2012). Pemahaman
konsep dalam penelitian ini merupakan salah satu aspek hasil belajar berupa hasil
belajar kognitif. Pemahaman konsep dalam penelitian ini diambil dari nilai pretest
dan posttest.
1.5.5. Tema Ekosistem

Materi ekosistem terdiri dari standar kompetensi “Memahami saling
ketergantungan dalam ekositem”. Kompetensi dasar yang harus dicapai adalah
“Menentukan ekosistem dan saling hubungan antara komponen ekosistem serta
mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan untuk mengatasi

pencemaran dan kerusakan lingkungan”.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Landasan Teori
2.1.1. Model Pembelajaran IPA

Pembelajaran adalah proses pengelolaan belajar yang sistematis dan
berlangsung terus menerus dalam suatu institusi formal berupa sekolah (Jufri,
2013). llmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pengetahuan yang diperoleh melalui
pengumpulan data dengan eksperimen, pengamatan, dan deduksi untuk
menghasilkan suatu penjelasan tentang sebuah gejala yang dapat dipercaya
(Indriati, 2012). Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran IPA adalah proses belajar mengajar untuk memperoleh pengetahuan
mengenai gejala alam berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan yang telah
dilakukan.

Pembelajaran IPA dalam penerapannya di sekolah membutuhkan suatu
model pembelajaran. Model pembelajaran merupakan suatu desain yang
menggambarkan proses rincian dan penciptaan situasi lingkungan yang
memungkinkan siswa berinteraksi, sehingga terjadi perubahan atau perkembangan
pada diri siswa (Amri, 2013). Model pembelajaran yang digunakan harus sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Penerapan model pembelajaran yang
baik diharapkan dapat memudahkan siswa memahami materi pembelajaran yang
diperoleh siswa.

Suatu model pembelajaran menurut Jufri (2013) mempunyai ciri khusus
yang tidak dimiliki oleh strategi atau prosedur tertentu, ciri tersebut adalah:

1. Memiliki latar belakang rasional teoritis logis yang disusun oleh para
pengembangnya,

2. Memiliki landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana peserta didik belajar
dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai,

3. Adanya aktivitas pendidik yang terstruktur dan diperlukan untuk

melaksanakan model dengan berhasil, dan



4. Pengaturan lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai.

Model pembelajaran yang yang menitik beratkan pada aktifitas siswa
sangat beragam diantaranya model pembelajaran inkuiri, model pembelajaran
discovery, model pembelajaran berbasis masalah, model pembelajaran berbasis
proyek. Dalam penelitian ini model pembelajaran yang akan digunakan adalah
model pembelajaran inkuiri. Pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analitis
untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan (Setiawan, 2013). Model pembelajaran inkuiri menurut Banchi and
Bell (2008) dalam Trna et al. (2012) dibagi menjadi 4 tingkatan yang terdiri dari
confirmation inquiry, structured inquiry, guided inquiry dan open inquiry.

Model pembelajaran secara inkuiri yang diperkenalkan oleh Alberta
Learning dalam Sani (2014) meliputi tahapan sebagai berikut.

1. Perencanaan (planning), yang mencakup pembuatan rencana untuk
melakukan inkuiri. Guru dan siswa perlu menentukan topik inkuiri dan
memilih sumber belajar atau sumber informasi yang diperlukan.

2. Mencari informasi (retrieving), yang mencakup pengumpulan dan pemilihan
informasi. Kegiatan memperoleh informasi juga mencakup pelaksanaan
aktivitas inkuiri untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan.

3. Mengolah (prosessing), yang mencakup analisis informasi dengan mencari
hubungan dan melakukan inferensi.

4. Mengkreasi (creating), yang mencakup kegiatan mengelola informasi,
mengkreasi produk, dan memperbaiki produk.

5. Berbagi (sharing), yang mencakup komunikasi atau paparan hasil pada audien
yang terkait.

6. Mengevaluasi (evaluating), yang mencakup aktivitas evaluasi produk dan
evaluasi proses inkuiri yang telah dilakukan. Kemampuan yang diharapan
adalah transfer kemampuan dalam menangani masalah lain.

Inkuiri terdiri dari 6 tahapan yaitu perencanaan, mencari informasi,

mengolah data, mengkreasi, berbagi dan mengevaluasi. Rangkaian kegiatan



inkuiri merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada
proses berfikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri
jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Berdasarkan tahapan dari model
pembelajaran inkuiri dapat dilihat bahwa model pembelajaran inkuiri
membutuhkan peranan aktif dari siswa. Peranan aktif siswa dalam pembelajaran
merupakan komponen utama dalam pembelajaran inkuiri. Siswa yang aktif lebih
mudah memahami materi pembelajaran yang diberikan dan berpeluang
menumbuhkan sikap ilmiah dalam diri siswa.

2.1.2. Model Guided Inquiry

Model pembelajaran IPA yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran guided inquiry. Model guided inquiry merupakan salah satu
jenis pembelajaran berbasis inkuiri. Pembelajaran berbasis inkuiri mencakup
proses mengajukan permasalahan, memperoleh informasi, berfikir kreatif tentang
kemungkinan penyelesaian masalah, membuat keputusan, dan membuat
kesimpulan (Sani, 2014). Model pembelajaran inkuiri menurut Banchi and Bell
(2008) dalam Trna et al. (2012) dibagi menjadi 4 tingkatan yang terdiri dari
confirmation inquiry, structured inquiry, guided inquiry dan open inquiry.

Model pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
model guided inquiry. Model guided inquiry menurut Zion (2012) adalah salah
satu model pembelajaran inkuiri dimana guru memberikan permasalahan dan
prosedur penyelidikan, sedangkan siswa secara berkelompok menentukan proses
penyelidikan dan menyimpulkan hasil penyelidikan yang telah dilakukan.
Berdasarkan pendapat Yunus (2013), beberapa keuntungan model guided inquiry
adalah waktu pembelajaran dan bimbingan guru dalam pembelajaran yang
memadai dibandingkan dengan inkuiri bebas.

Langkah-langkah pelaksanaan guided inquiry menurut Jufri (2013)
meliputi:

1. Mengidentifikasi masalah.

2. Mengembangkan tujuan atau hipotesis yang bersifat tentatif.

3. Mengumpulkan data dan menguji jawaban tentatif.
4

Menginterpretasi data.
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5. Mengembangkan kesimpulan tentatif atau generalisasi.

6. Menguji, menerapkan, dan merevisi kesimpulan.

Menurut Jufri (2013) model pembelajaran guided inquiry memiliki 6
karakteristik utama yang meliputi:

1. Peserta didik belajar mulai dari melakukan observasi spesifik yang dapat
mengarahkannya untuk membuat inferensi atau membuat generalisasi.

2. Kegiatan belajar bertujuan untuk memfasilitasi peserta didik dalam
mempelajari atau menguatkan proses pengujian suatu kejadian atau obyek
dan kemudian menemukan generalisasi yang tepat dari observasi.

3. Pendidik mengontrol kekhususan pembelajaran yang berupa peristiwa, data,
materi, objek dan bertindak sebagai pemimpin dalam kelas.

4. Tiap-tiap peserta didik diarahkan agar berusaha membangun pola-pola yang
bermakna berdasarkan hasil observasinya sendiri serta hasil temuan teman-
temannya dalam kelas.

5. Kelas harus dikoordinasikan agar berfungsi sebagai laboratorium
pembelajaran.

6. Pendidik harus berusaha memberi semangat agar peserta didik berlatih
mengkomunikasikan generalisasi yang telah dikembangkan melalui aktivitas
presentasi di depan kelas dan peserta didik lainnya mendapatkan manfaat.

Pelaksanaan model guided inquiry akan berjalan baik jika diimbangi
dengan alat bantu atau media pembelajaran. Media pembelajaran yang dapat
digunakan berupa Lembar Kerja Siswa (LKS), Lembar Diskusi Siswa (LDS),

lingkungan maupun media lain. Menurut Budisetyawan (2012) dalam Putri 2013,

LKS merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan dalam kegiatan

eksperimen, demonstrasi, diskusi dan dapat juga digunakan sebagai tuntunan

dalam tugas kurikuler. LKS merupakan media pembelajaran yang dapat
membantu siswa untuk memperoleh data atau informasi dengan melakukan
pengamatan.

Model pembelajaran yang akan digunakan adalah model guided inquiry.

Pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan media pembelajaran LKS. LKS

yang digunakan berbasis inkuiri dengan langkah pelaksanaan merumuskan
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masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan data, menginterpretasi data dan
membuat kesimpulan. Pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan melakukan
diskusi kelas.

2.1.3. Sikap llmiah

Penilaian hasil belajar menurut Kunandar (2013) merupakan sesuatu yang
sangat penting dan strategis dalam kegiatan belajar mengajar yang berfungsi
untuk mengetahui seberapa besar keberhasilan siswa dalam menguasai
kompetensi atau materi yang telah diajarkan oleh pendidik. Penilaian hasil belajar
juga bermanfaat untuk mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam mengajar.
Penilaian hasil belajar ini dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dan
setelah proses pembelajaran. Penilaian hasil belajar yang baik akan memberikan
dampak positif terhadap kualitas pembelajaran yang berlangsung.

Hasil belajar siswa di sekolah mencakup aspek atau ranah kompetensi
pengetahuan, sikap, dan keterampilan (kognitif, afektif dan psikomotor) yang
dilakukan secara berimbang sehingga dapat digunakan untuk menentukan posisi
relatif setiap siswa terhadap standar yang telah ditetapkan (Widoyoko, 2014).
Ranah kognitif menilai pengetahuan yang telah diperoleh siswa, ranah afektif
menilai sikap siswa selama pembelajaran berlangsung dan ranah psikomotor
menilai keterampilan yang dimiliki oleh siswa dalam pelaksanaan pembelajaran.

Sikap merupakan salah satu aspek hasil belajar yang tergolong dalam
ranah afektif. Hal ini sesuai dengan penrnyataan Widoyoko (2014) bahwa sikap
ilmiah merupakan komponen sikap yang termasuk dalam ranah afektif. Ranah
afektif menurut Krathwohl, Bloom dan Maisa (1964) dalam Widoyoko (2014)
dibedakan menjadi lima jenjang dari jenjang yang dasar atau sederhana sampai
jenjang yang kompleks vyaitu: receiving/attending, responding, valuing,
organization dan characterization by evalue or calue complex. Menurut Jufri
(2013), sikap dalam bidang IPA dapat dibedakan menjadi 2 kategori yaitu sikap
terhadap IPA dan sikap ilmiah. Penelitian ini menilai sikap ilmiah yang dimiliki
oleh siswa. Sikap ilmiah erat kaitannya dengan dengan ketercapaian siswa dalam

mengatasi permasalahan yang diberikan.
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Sikap ilmiah siswa adalah sikap tertentu yang diambil dan dikembangkan
oleh ilmuan untuk mencapai hasil yang diharapkan (Astuti, 2012). Sedangkan
menurut Damanik (2013), sikap ilmiah diartikan sebagai kecenderungan,
kesiapan, kesediaan seeorang untuk memberikan respon/ tanggapan/ tingkah laku
secara ilmu pengetahuan dan memenuhi syarat (hukum) ilmu pengetahuan yang
telah diakui kebenarannya. Sikap ilmiah merupakan pendekatan tertentu untuk
memecahkan masalah, dalam hal ini adalah pemecahan masalah yang diberikan
oleh guru atau lingkungan sekitar serta pembuatan keputusan dari kegiatan yang
dilakukan.

Sikap terhadap pembelajaran yang berlangsung, dalam hal ini adalah sikap
ilmiah, dapat memberikan motivasi yang baik bagi siswa dalam melakukan
pembelajaran. Motivasi dalam melakukan pembelajaran dengan sikap ilmiah yang
baik dapat mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh siswa. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Fakhrudin (2010) bahwa sikap ilmiah salah satu bentuk
kecerdasan yang dimiliki setiap individu dan mempengaruhi hasil belajar yang
diperoleh siswa. Sikap ilmiah dapat diperoleh dengan baik ketika diimbangi
dengan model pembelajaran yang sesuai.

Sikap ilmiah menurut Anwar (2009) terdiri dari sikap ingin tau, kritis,
terbuka, objektif, rela menghargai karya orang lain, berani mempertahankan
kebenaran dan menjangkau kedepan. Tidak jauh berbeda dengan pendapat
sebelumnya, indikator sikap ilmiah menurut Jufri (2013) meliputi keterbukaan,
kejujuran, objektivitas, ketelitian, kemauan mempertimbangkan pendapat dan data
baru, serta pendekatan positif terhadap kegagalan. Terdapat beberapa perbedaan
indikator sikap ilmiah antara satu ahli dengan ahli yang lain, namun isi dari
indikator tersebut tidak jauh berbeda.

Sikap ilmiah dalam pembelajaran dapat dikaitkan dengan kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan. Kegiatan pemebelajaran dengan model inkuiri
berpengaruh terhadap sikap ilmiah karena dalam pembelajaran inkuiri terjadi
proses kerja ilmiah. Amin (1987) dalam Jufri (2013) menggambarkan keterkaitan
antara kegiatan inkuiri, produk dan proses kerja ilmiah dengan sikap ilmiah.

Keterkaitan ini dapat dilihat pada Gambar 2.1.



Penyelidikan baru

Proses kerja ilmiah

Produk-produk
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mengekstrapolasi,
mensintesis, mengevaluasi.
Sikap ilmiah:

Ketelitian, kejujuran,
keterbukaan, objektivitas,
kemauan mempertimbangkan
data baru, pendekatan positif
terhadap kegagalan.

terhadap <> <> ilmiah baru
fenomena alam
A
Penyelidikan Proses ilmiah: Produk-
terhadap Mengidentifikasikan masalah, produk ilmiah:
fenomena- |«—>| Mengamati, merumuskan Fakta, konsep,
fenomena di hipotesis, menganalisis, 7| prinsip, teori
alam meramalkan, dan hukum.

Gambar 2.1. Model Teoritis Hubungan Kegiatan Inkuiri, Produk dan Proses Kerja
IiImiah dengan Sikap Ilmiah (Sumber: Amir, 1987)

Indikator sikap ilmiah dari beberapa ahli, disesuaikan dengan model

pembelajaran yang akan diterapkan. Indikator sikap ilmiah yang akan digunakan

dalam penelitian ini yaitu:

1. Rasa ingin tau yang terdiri dari antusias mencari jawaban dan menanyakan

setiap langkah kegiatan,

2. Kiritis yang terdiri dari menanyakan setiap perubahan/ hal baru dan tidak

mengabaikan data meskipun kecil,

3. Terbuka dan kerjasama terdiri dari menghargai pendapat/ temuan orang lain

dan berpartisipasi aktif dalam kelompok.

Hasil penelitian Wirtha (2008) tentang “Pengaruh Model Pembelajaran

dan Penalaran Formal terhadap Penguasaan Konsep Fisika dan Sikap lImiah

Siswa SMA Negeri 4 Singaraja” menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri

dapat meningkatkan pemahaman kosep dan sikap ilmiah siswa meskipun tidak

terdapat peningkatan yang signifikan. Guru disarankan menggunakan model
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pembelajaran inkuiri untuk mengembangkan sikap ilmiah siswa dengan
memperhatikan jumlah siswa dalam satu kelompok dan mempertimbangkan
waktu pembelajaran.

2.1.4. Pemahaman Konsep

Hasil belajar siswa di sekolah mencakup aspek atau ranah kompetensi
pengetahuan, sikap, dan keterampilan (kognitif, afektif dan psikomotor) yang
dilakukan secara berimbang sehingga dapat digunakan untuk menentukan posisi
relatif setiap siswa terhadap standar yang telah ditetapkan (Widoyoko, 2014).
Ranah kognitif menilai pengetahuan yang telah diperoleh siswa, ranah afektif
menilai sikap siswa selama pembelajaran berlangsung dan ranah psikomotor
menilai keterampilan yang dimiliki oleh siswa dalam pelaksanaan pembelajaran.
Hasil belajar yang akan diambil dalam penelitian ini adalah hasil belajar dalam
ranah kognitif dan afektif. Hasil belajar kognitif yang dinilai dalam penelitian ini
adalah pemahaman konsep.Konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau
sekelompok orang yang dinyatakan dalam definisi, hukum, dan teori (Hamdani,
2012). Pemahaman konsep dalam penelitian ini merupakan salah satu aspek hasil
belajar berupa hasil belajar kognitif. Pemahaman konsep dalam penelitian ini
diambil dari nilai pretest dan posttest.

Penilaian pemahaman konsep dalam hal ini adalah konsep-konsep
pembelajaran terfokus pada proses-proses aktif, kognitif dan konstruktif dalam
pembelaharan yang bermakna (Widoyoko, 2014). Dimensi proses kognitif
dilakukan siswa dengan memperhatikan informasi yang relevan yang datang,
menata menjadi gambaran yang koheren, dan memaduka informasi tersebut
dengan pengetahuan yang telah diketahui sebelumnya. Proses kognitif dalam
pembelajaran menurut Anderson (2001) dalam Widoyoko (2014) terbagi menjadi
enam jenjang. Jenjang proses kognitif mulai dari jenjang terendah sampai jenjang
yang paling tinggi, antara lain:

1. Mengingat, mengingat adalah mengambil pengetahuan yang dibutuhkan dari
memori panjang yang terdiri dari mengenali dan mengingat kembali.
2. Memahami, proses memahami merupakan proses mengkonstruksi makna dari

pesan-pesan pembelajaran, baik yang bersifat lisan, tulisan atau grafir yang
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disampaikan melalui pengajaran, buku, dan sumber-sumber belajar lainnya.
Memahami terdiri dari menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan,
merangkum, menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan.

3. Mengaplikasikan, proses kognitif mengaplikasikan melibatkan penggunaan
prosedur-prosedur tertentu untuk mengerjakan soal latihan atau menyelesaikan
masalah yang terdiri dari mengeksekusi dan mengimplementasikan.

4. Menganalisis, menganalisis berarti memecah-memecah materi menjadi bagian-
bagian kecil dan menentukan bagaimana hubungan antar bagian dan antara
setiap bagian dengan struktur keseluruhannya.menganalisis terdiri dari
membedakan, mengorganisasi dan mengatribusi.

5. Mengevaluasi, mengevaluaai adalah membuat keputusan berdasarkan kriteria
dan standar tertentu yang terdiri dari memeriksa dan mengkritik.

6. Mencipta (kreasi), mencipta merupakan proses menyusun elemen-elemen
menjadi sebuah keseluruhan yang koheren dan fungsional yang terdiri dari
merumuskan, merencanakan dan memproduksi.

Hasil penelitian Setiawan (2013) tentang “Pengaruh Metode Pembelajaran

Inkuiri terhadap Ketuntasan Hasil Belajar Siswa di SMK N 3 buduran Sidoarjo”

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dengan model pembelajaran inkuiri lebih

baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran konvesional dengan nilai tes > tianel, dengan hasil perhitungan pada

nilai akhir ts; Sebesar 4,614 dan nilai tipe 2,00 pada taraf signifikan a = 0,05.

2.1.5. Tema Ekosistem

Materi ekosistem merupakan materi pembelajaran yang diberikan di kelas
VIl pada semester genap. Materi ekosistem terdiri dari standar kompetensi
“Memahami saling ketergantungan dalam ekositem”. Kompetensi dasar yang
harus dicapai adalah “Menentukan ekosistem dan saling hubungan antara
komponen ekosistem serta mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan
lingkungan untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan”.

Materi ekosistem merupakan materi yang memadukan bidang kajian

boilogi dan kimia. Bidang kajian biologi dapat dilihat dari materi ekosistem yang
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mempelajari tentang komponen penyusun ekosisten dan interaksi yang terjadi

pada ekosistem. Bidang kajian lain yaitu kimia, terdapat pada materi pencemaran

lingkungan. Materi ekosistem ini akan diajarkan dengan menggunakan model

pembelajaran guided inquiry.

2.2.Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini digambarkan dalam bagan berikut:

[ Pembelajaran IPA di SMP ]

1. Undang-Undang Nomor 20 tahun\

2003

2. Penerapan model pembelajaran

yang sesuai

3. Pembelajaran berbasis aktivitas

J

\

1. Hasil siswa

heterogen

belajar

2. Kurangnya keaktifan siswa

A

Penerapan Model Pembelajaran Guided Inquiry

Terhadap Sikap lImiah dan Pemahaman Konsep

Siswa pada Tema Ekosistem

—

v

\

\
Kelas Eksperimen ( Kelas Kontrol
Menggunakan model guided P
inquiry <€ Menggunakan model ceramah
\ ) \ dan diskusi
{ ¢ 3 {
Hasil Hasil

o e

Mengetahui perbedaan sikap ilmiah dan efektifitas

penerapan model guided inquiry terhadap

pemahaman konsep siswa pada tema ekosistem

Gambar 2.2. Kerangka berpikir penelitian




BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1.Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Ungaran yang beralamat di
Jalan Patimura 1A Ungaran, waktu penelitian dilakukan pada semester genap
tahun ajaran 2014/2015.

3.2.Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di SMP Negeri 3
Ungaran. Jumlah kelas VII di SMP N 3 Ungaran ada Sepuluh kelas yang terdiri
dari kelas VII-A, VII-B, VII-C, VII-D, VII-E, VII-F, VII-G, VII-H,VII-1 dan VII-
J. Sampel penelitian ini hanya akan menggunakan dua kelas yang dipilih
berdasarkan pertimbangan tertentu. Kelas yang akan dijadikan sebagai sampel
yaitu kelas VII-D dan kelas VII-J. Pemilihan dua kelas sampel tersebut
berdasakan saran yang diberikan oleh guru yang mengajar kelas VII. Kelas V1I-J
di pilih sebagai kelas eksperimen dan kelas V1I-D dijadikan sebagai kelas kontrol
di dalam penelitian ini. Dua kelas tersebut akan mendapatkan perlakuan yang
berbeda. Pada kelas eksperimen akan diberikan materi ekosistem dengan model
guided inquiry, sedangkan pada kelas kontrol akan diberikan materi yang sama

namun dengan model ceramah dan diskusi.

3.3.Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Dua variabel tersebut yaitu :
1. Variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini yaitu penerapan model
pembelajaran guided inquiry pada tema ekosistem.
2. Variabel terikat pada penelitian ini adalah sikap ilmiah dan pemahaman

konsep siswa.

17
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3.4.Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol.
Kelas dipilih secara Purposive Sampling berdasarkan saran dari guru yang
mengajar kelas VII di SMP Negeri 3 Ungaran dan hasil belajar siswa pada
semester 1. Desain yang digunakan untuk penelitian yaitu Quasi Experimental
Design dengan menggunakan desain Nonequivalent Control Group Design.
Quasi Experimental Design  merupkan desain penelitian yang mempunyai
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol
variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono,
2013). Quasi Experimental Design digunakan karena pada kenyataannya sulit
mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian. Desain yang
digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design dimana kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random.

Tabel 3.1. Desain Nonequivalent Control Group Design (Sugiyono, 2013)

E 01 X OZ
K O3 Y O4
Keterangan :

E = Eksperimen (Kelas yang mendapatkan perlakuan)

K = Kontrol (kelas pembanding )

O; = Kelas eksperimen melakukan pretest sebelum pembelajaran dengan model
guided inquiry

X = Pembelajaran menggunakan model guided inquiry

Y = Pembelajaran menggunakan model ceramah dan diskusi

O, = Kelas eksperimen melakukan posttest setelah pembelajaran dengan model
guided inquiry

O3 = Kelas kontrol melakukan pre test sebelum melakukan pembelajaran

O, = Kelas kontrol melakukan post test setelah melakukan pembelajaran

3.5.Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi persiapan penelitian,

pelaksanaan penelitian dan pengambilan kesimpulan.
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3.5.1. Persiapan penelitian

1)

2)

3)

(4)

()

(6)

Melakukan observasi awal di SMP N 3 Ungaran. Observasi yang dilakukan
berupa wawancara dengan guru IPA dan melihat keadaan lingkungan di
sekitar sekolah.

Menentukan subyek penelitian dan sampel yang akan digunakan pada
penelitian ini. Sampel yang digunakan merupakan kelas yang disarankan oleh
guru, yaitu kelas VII-D dan kelas VI1-J di SMP N 3 Ungaran.

Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa : RPP, Silabus, LKS dan
LDS sebagai bahan penunjang proses pembelajaran

Membuat instrumen untuk penelitian :

a. Lembar draft wawancara guru IPA di SMP N 3 Ungaran.

b. Soal pretest dan posttest untuk mengukur hasil belajar siswa.

134

Lembar observasi untuk mengukur sikap ilmiah siswa.

o

. Lembar angket tanggapan siswa terhadap model pembelajaran guided
inquiry.

Menguji cobakan perangkat pembelajaran dengan model guided inquiry pada

kelas eksperimen dan model ceramah-diskusi pada kelas kontrol.

Melakukan analisis data dan menarik kesimpulan dari data yang telah

diperoleh saat penelitian.

3.6.Cara Pengumpulan Data

1.

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah:
Metode wawancara.

Metode wawancara digunakan untuk mengetahui model pembelajaran di

sekolah dan kondisi lingkungan sekolah. Pengambilan data dilakukan dengan

mewawancarai guru IPA di SMP Negeri 3 Ungaran.

2.

Metode tes.

Metode tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa. Tes

yang digunakan adalah tes obyektif. Pengambilan data dilakukan dengan

memberikan soal pretest dan posttest.
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3. Metode angket.

Metode angket digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap
model pembelajaran guided inquiry. Angket diberikan kepada seluruh siswa kelas
eksperimen pada akhir penelitian. Penilaian dilakukan dengan skala likert dengan
memberikan tanda cek (V) pada kolom yang tersedia.

4. Metode observasi.

Metode observasi dilakukan untuk mengetahui nilai sikap ilmiah yang
diperoleh siswa. Observasi akan dilakukan oleh bebrapa orang observer.
Observer akan memberikan nilai pada siswa yang diteliti.

5. Metode dokumentasi.

Metode dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data langsung meliputi

subyek penelitian maupun data saat penelitian berlangsung. Dokumentasi

dilakukan untuk mendukung data dari penelitian yang dilakukan.

3.7.Metode Analisis Data
3.7.1. Analisis Data Awal

Analisis data awal digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang
digunakan berdistribusi nornal dan homogen. Analisis data awal juga digunakan
untuk menguji instrumen yag akan digunakan dalam penelitian. Analisis data awal
meliputi uji normalitas, uji homogenitas dan uji intrumen.

1. Uji Normalitas.

Uji normalitas digunakan untuk menganalisis suatu data berdistribusi
normal atau tidak. Langkah-langkah uji normalitas sebagai berikut :
a) Menentukan hipotesis

Ho : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

Ha : sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal
b) Menentukan Kriteria penerimaan hipotesis

Ho diterima jika :

z z
Xritung = Xtaber

c) Menentukan 7.,
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7 _{fa_fhjz

i‘;.ihm.g - f_-
3

Dengan,
f, = hasil penelitian

f = hasil yang diharapkan
&%= chi kuadrat

d) Membandingkan harga xz:..., ; dengan harga ¥i o1 Harga xZ..., diperoleh

dari tabel chi square dengan dk = k-1.

e) Kriteria Ho diterima apabila i pe; > ¥Zieun g
Setelah diketahui nilai 5 nilai Xnirung dibandingkan dengan Xiabel

dimana digunakan taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan dx = k-1. Hasil

perhitungan y* pada kelas VIl D dari nilai UAS diperoleh nilai Xhirung= 6,94
dengan ¥iser= 11,07. Karena tiper > Xrzung Maka Ho diterima dan dapat

disimpulkan bahwa kelas VII D berdistribusi normal. Hasil perhitungan x* pada
kelas VII J dari nilai UAS diperoleh nilai Xfﬁmng: 7,24 dengan yi...;= 11,07.

Karena ¥iper > ¥iitun » Maka Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kelas

VII J berdistribusi normal. Hasil perhitungan normalitas kelas VII D dan J dapat
diihat pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2 Hasil Uji Normalitas Kelas VII

Kelas Y hitung Y tabel n Kriteria
VIID 6,94 11,07 36 Berdistribusi normal
VI 7,24 11,07 34 Berdistribusi normal

2. Uji Homogenitas.

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui sampel yang akan diteliti
memiliki kondisi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas varian digunakan uji
F (Sugiyono, 2013).
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RumMus: F = Varian terbesar

Varian terkecil

Harga F selanjutnya dibandingkan dengan Fiapel dimana Fiape) diperoleh dari
data tabel F perbandingan pembilang dan penyebut. Kriteria pengujian jika
Friung<Frwe dengan taraf signifikan 5%, maka dapat dinyatakan bahwa varian
kedua kelompok data tersebut adalah homogen. Hasil perhitungan homogenitas
populasi kelas VII dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Hasil Uji Homogenitas Populasi Kelas VII

Kelas Fhitung Fiabel o Kriteria

VIl 1,71 1,78 5 % Homogen

Berdasarkan perhitungan data nilai UAS kelas VII D dan VII J SMP
Negeri 3 Ungaran diperoleh harga Fniwng = 1,71 dengan Fepe = 1,80. Karena
Friung<Ftanel makan dapat dinyatakan bahwa varian kelas VII D dan VII J adalah
homogen.

3. Analisis Intrumen Tes

Analisis butir soal untuk instrumen soal pretest dan posttest. Uji yang
digunakan dalam analisis tersebut adalah daya pembeda, tingkat kesukaran,
validitas dan reliabilitas.

a. Daya pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara siswa berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah.
Daya pembeda disebut juga indeks diskriminasi, disingkat D.

Rumus mencari D :

=2 _ % — pa—pb
Ja b
Keterangan :

J = jumlah peserta tes

Ja = jumlah peserta kelompok atas

Jb = jumlah peserta kelompok bawah

Ba= jumlah kelompok atas yang menjawab benar
Bb= jumlah kelompok bawah yang menjawab benar
Pa = proporsi kelompok atas menjawab benar

Pb = proporsi kelompok bawah menjawab benar

Klasifikasi daya pembeda :
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D:0,0-0,20: jelek
D :0,21- 0,40 : cukup
D:0,41- 0,70 : baik
D : 0,71 —1,00: baik sekali
(Arikunto, 2012)

Hasil analisis daya pembeda dari uji coba soal yang dilakukan di kelas
VIII I SMP Negeri 3 Ungaran diperoleh hasil pada Tabel 3.4. Daya pembeda yang
digunakan dalam penelitian ini adalah soal dengan daya pembeda berkriteria

cukup, baik, dan baik sekali. Sedangkan untuk soal dengan kriteria jelek tidak

digunakan.
Tabel 3.4 Hasil Analisis Daya Pembeda Uji Coba Soal
Kriteria No. Butir Soal
Baik sekali 5, 8, 16, 24, 30
Baik 3,4,13,14
Cukup 1, 6,10, 11,17, 18,19, 20, 22, 27
Jelek 2,7,9,12,15, 21, 23, 25, 26, 28, 29

b. Tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran merupakan analisis butir soal yang akan menunjukkan
sukar / mudahnya suatu soal. Bilangan yang menyatakan kesukaran suatu soal
disebut indeks kesukaran dengan rentang indeks 0,0 (sukar) — 1,0 (mudah).

Rumus mencari indeks kesukaran (P) :

-E
P=3
Keterangan :
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul
JS = jumlah seluruh peserta tes

Klasifikasi ketentuan sebagai berikut :
- Soal dengan P 0,00 - 0,30 adalah soal sukar
- Soal dengan P 0,31 — 0,70 adalah soal sedang
- Soal dengan P 0,71 — 1,00 adalah soal mudah
(Arikunto, 2012)

Hasil perhitungan taraf kesukaran dari uji coba soal yang dilakukan di
kelas VII1 | SMP Negeri 3 Ungaran diperoleh hasil pada Tabel 3.5.
Tabel 3.5 Hasil Analisis Taraf Kesukaran Uji Coba Soal
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Kriteria No. Butir Soal
Sukar 7,12, 22, 31, 36, 38
Sedang 2,4,5,6, 8,9, 10, 14, 16, 17, 18, 20, 24, 26, 30, 32,
34, 35, 39, 40
Mudah 1, 3,11, 13, 15, 19, 21, 23, 25, 27, 28, 29, 33, 37
c. Validitas

Analisis validitas digunakan untuk mengetahui valid / tidaknya soal.
Validitas item menggunakan rumus korelasi product moment.
NEXY—(ZX)(ETV)
JEER-E NI -E )

rxy =

Keterangan :
Mxy . koefisien korelasi antara skor item dengan skor total
N . jumlah peserta

>X 1 jumlah skor item
>Y  : jumlah skor total
>XY : jumlah perkalian skor item dengan skor total
YX? : jumlah kuadrat skor item
YY? : jumlah kuadrat
(Arikunto, 2012)

Kemudian hasil ry, dibandingkan dengan ruape product moment dengan
taraf signifikan 5%, jika ry,> raper maka butir soal valid, sebaliknya jika ryy,< riapel
maka butir soal dinyatakan tidak vallid. Hasil perhitungan validitas soal dapat
dilihat pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Hasil Analisis Uji Validitas Uji Coba Soal

Kriteria No. Butir Soal
Valid 1, 3, 4,5, 6, 8, 10, 11, 13, 14, 16, 19, 20, 24, 27,
30, 31, 32, 34, 35, 36, 40
Tidak Valid 2,7,9, 12, 15, 17, 18, 21, 22, 23, 25, 26, 28, 29,
33, 37, 38, 39
Dipakai 1, 3, 4,5, 6, 8, 10, 11, 13, 14, 16, 19, 20, 24, 27,
31, 32, 34, 35, 40

d. Reliabilitas
Analisis reliabilitas menggunakan rumus K.R. 20.

Rumus :

n 52-Epg
) Cx )

ra = (
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Keterangan :

r = reliabilitas tes secara keseluruhan

p = proporsi subyek menjawab dengan benar

q = proporsi subyek menjawab dengan salah (g =1 —p)
>pq = jumlah hasil perkalian p dan q

n = banyak item soal

S = standar deviasi dari tes

Kemudian hasil ri; dikonsultasikan dengan ripe dengan taraf signfikan
5%, jika ri1> ripel maka soal reliabel. Perhitungan reliabilitas soal yang dilakukan
diperoleh ry;= 1, 011 dengan repe = 0,329. Karena ri1> ripe maka soal dikatakan
reliabel.

3.7.2. Analisis Data Akhir

Analisis data akhir digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
dan pengaruh model guided inquiry terhadap sikap ilmiah siswa.
1. Analisis Sikap Ilmiah Siswa.

Analisis ini digunakan untuk mengetahui penilaian sikap ilmiah siswa
setelah dilakukan penerapan dengan model pembelajaran guided inquiry. Analisis
yang digunakan sama dengan analisis angket respon siswa. Analisis angket respon
siswa daan penilaian sikap ilmiah kemudian dikorelasikan untuk mengetahui
pengaruh penerapan model guided inquiry terhadap sikap ilmiah siswa.

a. Analisis sikap ilmiah siswa.

Analisis ini digunakan untuk mengetahui nilai sikap ilmiah siswa. Rumus

yang digunakan untuk menganalisis sikap ilmiah adalah:

skor vang diperoleh
Nilai = . x 100%
skor maksimal

Klasifikasi ketentuan sebagai berikut:

81,25 % < nilai < 100 % : sangat baik
62,25% < nilai < 81,25% - baik

43,75 % < nilai < 62,25 % : cukup
25% < nilai <43,75 % - kurang

b.  Analisis sikap ilmiah siswa kelas eksperimen dan kontrol.
Analisis ini digunakan untuk mengetahui adanya perbedaan sikap ilmiah

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan membandingkan data sikap yang
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diperoleh dari observasi. Analisis yang digunakan adalah uji t pihak kanan.
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut :
Ho : rata-rata nilai sikap ilmiah kelas eksperimen lebih kecil atau sama dengan
kelas kontrol
Ha. : rata-rata nilai sikap ilmiah kelas eksperimen lebih besar daripada kelas
kontrol.
Hipotesis tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut :
Ho:pl <p2
Ha:pl >p2
Uji t yang digunakan adalah rumus t-test dengan pooled varian dengan
derajad kebebasan (dk) = n1 + n2 — 2 dan taraf signifikan 5%. Rumus t-test
dengan pooled varian digunakan karena jumlah siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol memiliki jumlah yang berbeda dan memiliki varian homogen. Data

yang diperoleh dari nilai hasil belajar kemudian dianalisis dengan rumus:

£, i

= — ==
[(na—2dsf+lng—2)slrs | ._]
T +Tg—T by, "mg

N

Keterangan :

, . rata-rata kelompok eksperimen.

=)

i, . rata-rata kelompok kontrol.

n; :jumlah data kelompok eksperimen.
n, :jumlah data kelompok kontrol.

s; :simpengan baku kelompok eksperimen.
s :simpengan baku kelompok kontrol.

Harga t hitung yang telah didapat kemudian dibandingkan dengan t tabel,
dk= n;+ny-2 dan taraf kesalahan 5% untuk melihat perbedaan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol signifikan atau tidak. Kriteria penolakan Hy adalah

thitung > tranel. Apabila thiung>tanel Maka telah terjadi peningkatan hasil belajar siswa.

2. Analisis Pemahaman Konsep Siswa.
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Pada analisis data akhir untuk mengetahui peningkatan pemahaman

konsep siswa, digunakan rumus N-gain. Rumus tersebut sebagai berikut :

. (5 post — 5 pre)

(s maks —5 pre)

Keterangan:

S pre = skor pretest

S post = skor posttest

S maks = skor maksimal ideal

Kriteria perolehan skor N-Gain diklasifikasikan sebagai berikut :

Tinggi :9>0,7
Sedang :0,3<g<0,7
Rendah :g<0,3
Setelah dihitung nilai dari hasil belajar siswa, untuk mengetahui perbedaan
rata-rata nilai antara kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan uji-t pihak
kanan. Data yang digunakan adalah nilai postest siswa. Hipotesis yang digunakan
adalah sebagai berikut :
Ho : rata-rata nilai postest kelas eksperimen lebih kecil atau sama dengan kelas
kontrol
Ha. : rata-rata nilai postest kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol.
Hipotesis tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut :
Ho: pl <p2
Ha:pl >p2
Uji t yang digunakan adalah rumus t-test dengan pooled varian dengan
derajad kebebasan (dk) = nl + n2 — 2 dan taraf signifikan 5%. Rumus t-test
dengan pooled varian digunakan karena jumlah siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol memiliki jumlah yang berbeda dan memiliki varian homogen. Data

yang diperoleh dari nilai hasil belajar kemudian dianalisis dengan rumus:

f= — Ey—dg
[(na—2dsf+lng—2lsirs 2 ]
| My +Mg—2 lmy, "mg
R

Keterangan :

i, . rata-rata kelompok eksperimen.
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. rata-rata kelompok kontrol.

ny :jumlah data kelompok eksperimen.

n, :jumlah data kelompok kontrol.

s :simpengan baku kelompok eksperimen.
s2 :simpengan baku kelompok kontrol.

Harga t hitung yang telah didapat kemudian dibandingkan dengan t tabel,
dk= n;+n,-2 dan taraf kesalahan 5% untuk melihat perbedaan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol signifikan atau tidak. Kriteria penolakan Hy adalah

thitung > tranel. Apabila thiung>tianel Maka telah terjadi peningkatan hasil belajar siswa.

3. Analisis angket tanggapan siswa.
Analisis ini digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap
penerapan model pembelajaran guided inquiry. Rumus yang digunakan untuk

menganalisis sikap ilmiah adalah:

skor vang diperoleh
Nilai = . x 100%
skor maksimal

Klasifikasi ketentuan sebagai berikut:

81,25 % < nilai < 100 % : sangat baik
62,25% < nilai < 81,25% - baik
43,75 % <nilai < 62,25 % > cukup

25% < nilai <43,75 % : kurang



BAB 5
PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diperoleh simpulan

sebagai berikut:

1.

Terdapat perbedaan sikap ilmiah siswa dengan penerapan model guided
inquiry pada tema ekosistem di SMP Negeri 3 Ungaran. Hasil analisis uji t
menunjukkan bahwa thitung > ttabel dengan thiung = 3,464 dan tiape= 1,671
Penerapan model pembelajaran guided inquiry efektif meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada tema ekosistem di SMP Negeri 3 Ungaran.
Hasil analisis N-gain kelas eksperimen sebesar 0,43 dan kelas kontrol sebesar
0,35 dengan kriteria sedang, serta analisis uji t menunjukkan bahwa thiwyng >
traber deNgan thiwng = 1,776 dan trape= 1,671

5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan

untuk peneliti selanjutnya antara lain:

1.

Perlunya memberikan penjelasan kepada siswa tentang tahapan pelaksanaan
dan pengisian LKS dengan model pembelajaran guided inquiry.

Perlunya penggunaan media pembelajaran yang lebih menarik dapat
membuat siswa lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran.

Diakhir pelaksanaan pembelajaran perlu adanya konfirmasi agar tidak terjadi
miskonsepsi materi.

Pembagian kelompok belajar sebaiknya tidak lebih dari lima orang per
kelompok sehingga siswa dapat berperan aktif dalam kegiatan yang

dilaksanakan.
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SILABUS PEMBELAJARAN N
3
Sekolah 2.
5
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam -
Kelas / Semester VI 2
Standar Kompetensi : 7. Memahami saling ketergantungan dalam ekositem
Materi Penilaian
Kompetensi atert i i Alokasi |Sumber
Dasar Pokok/ Kegiatan pembelajaran Indikator Pencapaian Teknik | Bentuk Contoh .
) Kompetensi Waktu |Belajar
Pembelajaran Instrume Instrumen
n
7.1 Menentukan| Ekosistem Melakukan Mengindentifikasikan  |Observasi| Lembar | Gambarkan dalam| 4 x40’ Buku
ekosistem dan pengamatan terhadap | satuan-satuan dalam observasi| bentuk diagram rantail siswa,
saling lingkungan sekitar ekosistem dan makanan dan jaring- lingkung
hubungan sebagai satuan menyatakan matahari jaring kehidupan an, LKS
antara ekosistem merupakan sumber berdasar hasil
komponen energi utama pengamatan suatu
ekosistem Menggali informasi Menggambarkan dalam ek05|_s'tem yang kamu
dari nara bentuk diagram I’antai amati! LakUka_'n
sumber/melihat makanan dan jaring- Tugas | LKS dalam b?ntuk kerja
tayangan video jaring kehidupan I;elomr:ok_.k g
tentang komponen berdasar hasil resenasikan I
suatu satuan pengamatan suatu depan kelas pada saat
spesifik (ekosistem
sawah, ekosistem
danau)

0S



Materi Penilaian

Kompetensi . . ;

Dasar Pokok/ | Kegiatan pembelajaran Indlklitor Pencapalan [ reynik | Bentuk Contoh Alokasl Suml?er

) ompetensi Waktu |Belajar
Pembelajaran Instrume Instrumen
n

Membuat  beberapa

model diagram rantai

makanan dan jaring-

jaring makanan

+» Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline )

Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun (diligence)
Tanggung jawab ( responsibility )
Ketelitian ( carefulness)

7.4 Pencemaran Studi pustaka untuk Menjelaskan Dampak yangl 4X 40’ | Buku
Mengaplikasik |dan Kerusakan|  merumuskan konsep | konsekuensi penebangan| Testulis| PG diakibatkan ~ karen siswa,
an peran| Lingkungan kerusakan lingkungan| hutan dan pengaruhnya penebangan  hutan buku
manusia dalam| hubungannya |  dan pencemaran. terhadap kerusakan secara liar yaitu... . acuan,
pengelolaan dengan lingkungan serta upaya a.Terjadinya banjir di lingkunga
lingkungan aktifitas mengatasinya daerah yang rendah. , LKS
untuk manusia b.Kadar O, di udara
menaatasi ) meningkat.
pencgemaran Observasi mengenai Menjelaskan pengaruh _ c.Terjadi  kebakaran
dan kerusakan aktifitas manusia pencemaran air, udara  |Observasif Lembar | hutan.
lingkungan yang dapat dan tanah kaitannya Observasi| ~ d.Satwa dihutan

menimbulkan dengan aktifasi manusia semakin bertambah.
kerusakan dan dan upaya mengatasinya. Buatlah studi kasus
pencemaran untuk penyebab
lingkungan pencemaran dan
menanggulangi
pencemaran

TG



Penilaian

Kompetensi Materi . . .
Dasar Pokok/ Kegiatan pembelajaran Indlklitor Pencapalan Teknik | Bentuk Contoh Alokasi Suml?er
) ompetensi Waktu |Belajar
Pembelajaran Instrume Instrumen
n

Merumuskan tingkat Mengusulkan cara Penugasa Ingkungan. Silahkan

pencemaran dan penanggulangan n Tugas | memilih  topiknya,

kerusakan lingkungan| pencemaran dan rumah | dapat berkait dengan

hubungannya dengan | kerusakan lingkungan pencemaran  udara,

derajat aktifitas pencemaran  tanah,

manusia atau pencemaran air!

«» Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline )

Rasa hormat dan perhatian ( respect )

Tekun ( diligence )

Tanggung jawab ( responsibility )
Ketelitian ( carefulness)

Mengetahui,

Il /

\ s
Dex-Tauk Aflinawanu, M.Pd

NIP 19660503 1990032009

Ungaran, 04 April 2015

Guru Mata Pelajaran,

\
4

NIP. 1—\‘;«/3 oqf8 oo 01 2002.
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Eksperimen)

Jenjang Sekolah : SMP Negeri 3 Ungaran

Mata Pelajaran . IPA (llmu Pengetahuan Alam)
Kelas / Semester  : Vll/gasal
Alokasi waktu : 8X 40’ (4 x pertemuan )

Standar Kompetensi

7. Memahami saling ketergantungan dalam ekositem.

Kompetensi Dasar

Biologi

(7.1) : Menentukan ekosistem dan saling hubungan antara komponen
ekosistem.

Kimia (7.4) : Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan untuk

mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan.

Indikator

1.

Mengindentifikasikan dengan tepat satuan-satuan dalam ekosistem dan
menyatakan matahari merupakan sumber energi utama.

Menggambarkan dengan tanggung jawab dalam bentuk diagram rantai
makanan dan jaring-jaring kehidupan berdasar hasil pengamatan suatu
ekosistem.

Menjelaskan dengan percaya diri konsekuensi penebangan hutan dan
pengaruhnya terhadap kerusakan lingkungan serta upaya mengatasinya.

Menjelaskan dengan cermat pengaruh pencemaran air, udara dan tanah
kaitannya dengan aktifasi manusia dan upaya mengatasinya.

Mengusulkan dengan tanggung jawab cara penanggulangan pencemaran dan
kerusakan lingkungan.

A. Tujuan Pembelajaran.

1.

Siswa dengan tepat mengindentifikasikan satuan-satuan dalam ekosistem dan
menyatakan matahari merupakan sumber energi utama.
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2. Siswa dengan tanggung jawab menggambarkan dalam bentuk diagram
rantai makanan dan jaring-jaring kehidupan berdasar hasil pengamatan suatu
ekosistem.

3. Siswa dengan percaya diri menjelaskan konsekuensi penebangan hutan dan
pengaruhnya terhadap kerusakan lingkungan serta upaya mengatasinya.

4. Siswa dengan cermat menjelaskan pengaruh pencemaran air, udara dan tanah
kaitannya dengan aktifasi manusia dan upaya mengatasinya.

5. Siswa dengan tanggung jawab mengusulkan cara penanggulangan
pencemaran dan kerusakan lingkungan.

. Materi Pembelajaran
EKOSISTEM
Komponen Ekosistem, Peran, dan Interaksinya
Ekosistem merupakan interaksi antara organisme dalam suatu lingkungan.
a). Komponen Ekosistem
Komponen ekosistem terdiri dari dua komponen, yaitu:
1. Komponen yang tak hidup disebut dengan komponen abiotik. Komponen
itu antara lain: tanah, air, udara, cahaya matahari.
2. Komponen yang terdiri dari makhluk hidup disebut dengan komponen
biotik. Berdasarkan fungsi, komponen biotik dibedakan menjadi 3 yaitu
produsen, konsumen dan pengurai atau dekomposer.

b). Satuan—Satuan Ekosistem
Individu adalah makhluk hidup tunggal. Populasi adalah sekelompok
makhluk hidup yang sejenis mendiami tempat tertentu. Komunitas adalah
kumpulan populasi—populasi yang berbeda dan hidup bersama pada tempat
tertentu. Kesatuan antara komunitas dengan lingkungannya dimana
didalamnya ada hubungan timbalbalik disebut dengan ekosistem. Sedangkan
ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan
lingkungan disebut ekologi. Ekosistem yang terbesar di bumi disebut biosfer
yang terdiri dari seluruh ekosistem yang ada di permukaan bumi.
¢). Hubungan Antar Komponen Ekosistem
1. Rantai makanan
Merupakan peristiwva makan dan dimakan dalam suatu ekosistem dengan
urutan tertentu.
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dimakan dimakan

Gambar 1. Rantai makanan

2. Jaring-jaring makanan
Merupakan sekumpulan rantai makanan yang saling berhubungan dalam
suatu ekosistem.

| Rumput |—>| Belalang |
\‘\r) Harimau
| Padi |—‘~| Ayam |/

Burung Elang
|

|Tiku5 | I Kucing 1

ﬁ I

kteri

Gambar 2. Jaring-jaring makanan

3. Piramida makanan
Merupakan gambaran perbandingan antara produsen, konsumen I,
konsumen 1I, dan seterusnya. Dalam piramida ini semakin ke puncak
biomassanya semakin kecil.

4. Arus energi
Merupakan perpindahan energi dari tempat yang tinggi ke tempat yang
rendah. Yaitu dari sinar matahari lalu produsen, ke konsumen tingkat I, ke
konsumen tingkat 1l sampai pengurai. Sedangkan mineral membentuk
siklus.

Pengaruh pencemaran dan cara mengatasinya
1. Pencemaran air
Akibat pencemaran air:
a. Zat yang memperkaya perairan sehingga merangsang pertumbuhan
mikroorganisme.
b. Zat-zat yang bersifat racun akan membunuh organisme yang hidup di air
Upaya mengatasi pencemaran air dilakukan sebagai berikut:
a. Pengelola industri wajib membuat unit pengelolaan limbah (UPL).



56

b. Menggunakan pupuk buatan dan pestida sesuai dengan dosis yang
dianjurkan.
2. Pencemaran udara
a. Meningkatnya suhu bumi karena efek rumah kaca yaitu meningkatnya
kadar karbondioksida, yang dikenal dengan pemanasan global
b. Gangguan pernafasan dan penyakit paru-paru.
c. Terjadinya hujan asam akibat asap yang menggunakan bahan bakar fosil.
Upaya mengatasi pencemaran udara dilakukan sebagai berikut:
a. Pabrik yang mengeluaran asap membuat cerobong asap yang tinggi agar
gas pencemarnya keluar ke lingkungan berbaur dengan angin.
b. Lokasi pabrik sebaiknya jauh dari pemukiman.
c. Melakukan reboisasi untuk mengurangi kadar karbondioksida di udara.
3. Pencemaran tanah
Akibat pencemaran tanah: kesuburan tanah menurun dan pertumbuhan
tanaman terganggu.
Upaya mengatasi pencemaran tanah, antara lain :
a. Melakukan daur ulang sampah yang tidak dapat diuraikan oleh
mikroorganime.
b. Memisahkan sampah plastik dengan non plastik. Sampah non plastik
ditimbun dijadikan humus.
c. Jangan membuang sampah di sembarang tempat

C. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan . Kontekstual
2. Model Pembelajaran : Guided Inquiry

D. Media Pembelajaran
1. Buku IPA yang relevan
2. LKS
3. Lingkungan sekitar

E. Sumber Pembelajaran
1. Buku IPA BSE untuk SMP/MTs kelas V11 semester 2.
2. Buku IPA SMP/MTs kelas VI yang relevan.



F. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan 1 (2 x40’°)
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Langkah-langkah

. Deskripsi Kegiatan Alokasi
Pembelajaran Waktu
Pendahuluan Pemusatan Perhatian 15 menit
a. Guru mengucapkan salam
b. Guru mempresensi siswa
c. Guru menyampaikan kontrak pembelajaran
d. Guru bertanya kepada siswa mengenai apa
yang diketahuinya tentang lingkungan sekitar.
e. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat
pembelajaran
Kegiatan Inti Eksplorasi 50 menit
a. Guru memberikan gambaran mengenai
1. Orientasi komponen ekosistem yang ada di lingkungan

2. Merumuskan
masalah

3. Mengajukan
hipotesis

4. Mengumpulkan
data

5. Menguji
hipotesis

sekitar.

b. Siswa aktif mencari informasi mengenai
materi ekosistem dari sumber belajar.

c. Siswa mencatat informasi yang telah
diperoleh.

d. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok

Elaborasi

a. Siswa dengan bimbingan guru
mempersiapkan alat tulis dan LKS.

b. Siswa dengan percaya diri merumuskan
masalah dengan arahan guru.

c. Siswa membuat hipotesis berdasarkan
permasalahan yang ada dengan bimbingan
guru.

d. Siswa secara berkelompok melakukan
pengamatan  ekosistem yang ada di
lingkungan sekolah.

e. Siswa mencatat hasil pengamatan yang telah
diperoleh.

f. Siswa bersama guru melakukan diskusi
mengenai hasil obsevasi yang dilakukan.

g. Masing-masing kelompok menyampaikan
hasil observasi yang telah dilakukan.

Konfirmasi

a. siswa dan guru melakukan tanya jawab
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6. Merumuskan

mengenai hasil observasi yang dilakukan.

simpulan b. siswa dan guru mengevaluasi dan
menyimpulkan hasil diskusi.
Penutup a. Siswa dan guru mereview hasil Kkegiatan | 15 menit
pembelajaran
b. Guru memberikan penghargaan (misalnya
pujian atau bentuk penghargaan lain yang
relevan) kepada kelompok yang berkinerja baik
c. Guru memberikan penugasan untuk pertemuan
selanjutnya mengenai interaksi dalam ekosistem
d. Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan
salam.
Pertemuan 2 (2 x40°)
ng]egrﬁazié?ggﬁah Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan Pemusatan Perhatian 15 menit
a Guru mengucapkan salam
b Guru mempresensi siswa
¢ Guru menyampaikan kontrak pembelajaran
d Guru bertanya kepada siswa mengenai apa
yang diketahuinya tentang interaksi yang
terjadi pada ekositem dan faktor yang
mempengaruhi ekosistem.
e Guru menyampaikan tujuan dan manfaat
pembelajaran
Kegiatan Inti Eksplorasi 50 menit
a. Guru memberikan gambaran mengenai faktor
1. Orientasi yang mempengaruhi ekosistem dan interaksi

dalam ekosistem.

b. Siswa aktif mencari informasi mengenai
materi faktor yang mempengaruhi ekosistem
dan interaksi dalam ekosistem dari sumber

belajar.

c. Siswa mencatat informasi yang telah

diperoleh.
d. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok
Elaborasi
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a Guru mengucapkan salam
b Guru mempresensi siswa

a. Siswa dengan bimbingan guru
mempersiapkan alat tulis dan LKS.
b. Siswa dengan percaya diri merumuskan
2. Merumuskan masalah dengan bantuan guru.
masalah c. Siswa membuat hipotesis berdasarkan
permasalahan yang ada dengan bimbingan
. guru.
3. rl\]/_lengaj_ukan d. Siswa secara berkelompok melakukan
ipotesis ,
percobaan mengenai faktor yang
mempengaruhi ekosistem.
4. Mengumpulkan . :
q e. Siswa mencatat hasil pengamatan yang telah
ata .
diperoleh.
f. Siswa bersama guru melakukan diskusi
mengenai hasil pengamatan yang dilakukan.
. g. Masing-masing kelompok menyampaikan
5. Menguji )
hi . hasil percobaan dan pengamatan yang telah
ipotesis :
dilakukan.
Konfirmasi
a. siswa dan guru melakukan tanya jawab
K mengenai hasil pengamatan yang dilakukan.
6. l\_/lerunlms an b. siswa dan guru mengevaluasi dan
simpufan menyimpulkan hasil diskusi
Penutup a. Siswa dan guru mereview hasil kegiatan | 15 menit
pembelajaran
b. Guru memberikan penghargaan (misalnya
pujian atau bentuk penghargaan lain yang
relevan) kepada kelompok yang berkinerja baik
c. Guru memberikan penugasan untuk pertemuan
selanjutnya mengenai pencemaran
d. Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan
salam.
Pertemuan 3 (2 x40°)
ng]egrﬁggi?;%ﬁah Deskripsi Kegiatan Alokasi
l Waktu
Pendahuluan Pemusatan Perhatian 15 menit
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¢ Guru menyampaikan kontrak pembelajaran

d Guru bertanya kepada siswa apa Yyang
diketahuinya tentang pemcemaran yang ada
lingkungan sekitar.

e Guru menyampaikan tujuan dan manfaat
pembelajaran

Kegiatan Inti Eksplorasi 50 menit

a. Guru memberikan gambaran mengenai

1. Orientasi pencemaran Yyang terjadi di lingkungan
sekitar.

b. Siswa aktif mencari informasi mengenai
materi pencemaran lingkungan dari sumber
belajar.

c. Siswa mencatat informasi yang telah
diperoleh.

d. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok.

Elaborasi

a. Siswa menyiapkan alat tulis dan LKS dengan

2. Merumuskan arahan guru.
masalah b. Siswa merumuskan masalah  dengan
bimbingan guru.
3. Mengajukan c. Siswa merumuskan hipotesis berdasarkan
hipotesis rumusan masalah yang ada dengan bimbingan
guru.
4. Mengumpulkan | d. Siswa secara berkelompok  melakukan
data pengamatan mengenai pencemaran udara dan
darat yang ada di lingkungan sekolah.

e. Siswa mencatat hasil pengamatan yang telah
diperoleh.

5. Menguji f. Siswa bersama guru melakukan diskusi
hipotesis mengenai hasil obsevasi yang dilakukan.

g. Masing-masing kelompok menyampaikan
hasil observasi yang telah dilakukan.

Konfirmasi

a. siswa dan guru melakukan tanya jawab

6. Merumuskan mengenai hasil observasi yang dilakukan.
simpulan b. siswa dan guru mengevaluasi dan
menyimpulkan hasil diskusi.
Penutup a. Siswa dan guru mereview hasil kegiatan | 15 menit

pembelajaran
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b.

Guru  memberikan  penghargaan  (misalnya
pujian atau bentuk penghargaan lain yang
relevan) kepada kelompok yang berkinerja baik
Guru memberikan penugasan untuk pertemuan
selanjutnya mengenai pencamaran lingkungan
Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan
salam.

Pertemuan 4 (2 x40’)

LaPnegrEz:i;?;rgaI;ah Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan Pemusatan Perhatian 15 menit
a Guru mengucapkan salam
b Guru mempresensi siswa
¢ Guru menyampaikan kontrak pembelajaran
d Guru bertanya kepada siswa mengenai apa
yang diketahuinya pencemaran lingkungan.
e Guru menyampaikan tujuan dan manfaat
pembelajaran
Kegiatan Inti Eksplorasi 50 menit
a. Guru memberikan gambaran mengenai
1. Orientasi pencemaran yang ada di lingkungan sekitar.
b. Siswa aktif mencari informasi mengenai
materi pencemaran lingkungan dari sumber
belajar.
c. Siswa mencatat informasi yang telah
diperoleh.
d. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok.
Elaborasi
a. Siswa menyiapkan alat tulis dan LKS dengan
arahan guru.
2. Merumuskan b. Siswa merumuskan masalah  dengan
masalah bimbingan guru.
3. Mengajukan c. Siswa mengajukan hipotesis berasarkan
hipotesis rumusan masalah yang ada dengan bimbingan
guru.
4. Mengumpulkan | 4 giswa secara  berkelompok  melakukan

data

pengamatan pencemaran air yang ada di
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5. Menguji
hipotesis

6. Merumuskan
simpulan

g.

lingkungan sekolah.

Siswa mencatat hasil pengamatan yang telah
diperoleh.

Siswa bersama guru melakukan diskusi
mengenai hasil obsevasi yang dilakukan.
Masing-masing kelompok menyampaikan
hasil observasi yang telah dilakukan.

Konfirmasi

a.

b.

siswa dan guru melakukan tanya jawab
mengenai hasil observasi yang dilakukan.
siswa dan guru mengevaluasi  dan
menyimpulkan hasil diskusi.

Penutup

Siswa dan guru mereview hasil kegiatan
pembelajaran

Guru  memberikan penghargaan (misalnya
pujian atau bentuk penghargaan lain yang
relevan) kepada kelompok yang berkinerja baik
Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan
salam.

15 menit

Mengetahui,

Kepata Seko
=

-
| /

N\ /
Dr-Tauk Aflinawau, M.Pd )

Ungaran. 04 April 2015

Guru Mata Pclajarap,

» .

\
4

/

4
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STANDAR KOMPETENSI :
7. Memahami saling ketergantungan dalam ekositem.

KOMPETENSI DASAR

7.1. Menentukan ekosistem dan saling hubungan antara komponen ekosistem.

7.4. Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan untuk mengatasi
pencemaran dan kerusakan lingkungan.

Producsen = Tk Troce ] MHerbiver =Tk Tropa D Keumivor = Th Trogs 32
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TUJUAN KEGIATAN
Siswa dengan tepat mengindentifikasikan satuan-satuan dalam ekosistem.

PENEMUAN MASALAH

Lingkungan sekitar kita terdiri dari berbagai macam benda, baik
benda hidup maupun benda mati. Benda hidup maupun benda mati

memiliki fungsi tertentu dalam kehidupan.

RUMUSAN MASALAH

ALAT DAN BAHAN':

1. Tali rafia. 3. Meteran.

2. Patok kayu.

LANGKAH KERJA :
1. Ukurlah sebidang tanah seluas 1 m? di halaman sekolah yang akan diamati.
2. Pasanglah batas bidang tanah menggunakan tali rafia berbentuk persegi dengan
ukuran1mx1m.
3. Amati semua benda dan makhluk hidup yang terdapat di sebidang tanah dalam batas
tali rafia.
5. Cata hasil pengamatanmu pada tabel pengamatan.

&
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HASIL PENGAMATAN

No.

Komponen yang diamati Jumlah

Biotik Abiotik

PERTANYAAN

1. Apa saja komponen yang termasuk biotik dan abiotik dalam bidang pengamatan yang

telah dilakukan? Sebutkan!

. Siapa yang bertindak sebagai individu, populasi dan komunitas dalam bidang

pengamatan? Sebut dan jelaskan!

. Siapa yang bertindak sebagai produsen dan konsumen dalam bidang pengamatan

yang telah kalian lakukan?

SIMPULAN
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TUJUAN KEGIATAN
Siswa mampu mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi organisme.

PENEMUAN MASALAH

Lingkungan sekitar kita terdiri dari berbagai macam organime. Ada

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi organisme diantaranya tanah,

suhu, air. Bagaimana temperatur mempegaruhi pernapasan ikan?

RUMUSAN MASALAH

ALAT DAN BAHAN':
1.

o gk wnN

2 gelas kimia 250 ml
Pengukur waktu.

Es batu

Ikan

Kertas label
Termometer

LANGKAH KERJA :

1.

Isilah kedua gelas kimia dengan air 200 ml. Berilah label pada salah satu gelas kimia
dengan label percobaan.

Ukurlah suhu air dan masukan ikan pada masing-masing gelas kimia.

Perhatikan penutup insang ikan. Hitunglah berapa kali penutup insang membuka
selama satu menit.

Ulangi langkah ketiga sebanyak dua kali dan catat dalam tabel.

Masukkan sepotong es batu secara perlahan-lahan kedalam gelas percobaan sampai
termometer menunjukan 10°C di bawah temperatur pada langkah 2.

Ulangi langkah ketiga dan catat pada tabel pengamatan.
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HASIL PENGAMATAN

Suhu Jumlah Suhu Jumlah

PERTANYAAN :
1. Apa yang kamu ukur bila kamu menghitung berapa kali penutup insang ikan
membuka dan menutup?

2. Apakah penutup insang lebih banyak atau lebih sedikit membuka menutup dalam air
dingin dibandingkan dengan air pada suhu ruang?

SIMPULAN

r | 2
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TUJUAN KEGIATAN

Siswa dengan tanggung jawab menggambarkan dalam bentuk diagram rantai makanan dan
jaring-jaring kehidupan berdasar hasil pengamatan suatu ekosistem.

PENEMUAN MASALAH
(

Ekosistem terdiri dari berbagai komponen penyusun. Masing-masing
komponen memiliki peran tertentu. Komponen dalam ekosistem akan

saling berinteraksi. Interaksi yang terjadi dalam ekosistem dapat berupa
. J
RUMUSAN MASALAH

ALAT DAN BAHAN:
1. Alattulis
2. Kertas bergambar (Tanaman padi, rumput liar, belalang, katak, burung pemakan
serangga, ulat, tikus dan ular)

LANGKAH KERJA
1. Amatilah gambar yang tercetak pada kertas bergambar.
2. Susunlah sebuah rantai makanan yang mungkin terjadi berdasarkan gambar pada
kolom yang telah tersedia.
3. Susunlah semua gambar yang ada menjadi sebuah jaring-jaring makanan.
4. Buatlah suatu piramida makanan berdasarkan rantai makanan pada nomor 2.

HASIL
Rantai makanan

\ 4
A 4
A\ 4
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Jaring-jaring makanan

A\ /
\

\

—

F

PERTANYAAN
1. Siapa yang berperan sebagal produsen dan konsumen pada rantai makanan, jaring-
jaring makanan dan piramida makanan yang telah kalian buat?

2. Apa yang akan terjadi jika komponen tingkat kedua pada piramida makanan
jumlahnya turun secara drastis? Jelaskan!



SIMPULAN

71
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TUJUAN KEGIATAN

Menjelaskan dengan percaya diri konsekuensi penebangan hutan dan pengaruhnya terha
kerusakan lingkungan serta upaya mengatasinya.

PENEMUAN MASALAH

-

Indonesia memiliki kawasan hutan yang sangat luas. Hutan memiliki
banyak manfaat salah satunya sebagai paru-paru dunia. Hutan di
Indonesia memiliki tingkat kerusakan yang cukup tinggi. Diperlukan

tindakan untuk mengatasi kerusakan hutan untuk mempertaankan fungsi

. J

Deskripsikan gambar diatas bersama teman kelompokmul!
Gambar a.
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Gambar b.

Gambar c.

PERTANYAAN :
1. Apa manfaat dari hutan terhadap lingkungan?

4. Apa yang dapat kalian lakukan untuk mengurangi dampak kerusakan lingkungan
terutama kerusakan hutan?

SIMPULAN

(" )
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TUJUAN KEGIATAN

L

1.

Siswa dengan cermat menjelaskan pengaruh pencemaran air kaitannya dengan
aktifasi manusia dan upaya mengatasinya.

Siswa dengan tanggung jawab mengusulkan cara penanggulangan pencemaran dan
kerusakan lingkungan.

PENEMUAN MASALAH

Lingkungan disekitar kita tidak sedikit yang sudah tercemar.

Pencemaran dapat terjadi di darat, air maupun udara. Pencemaran

lingkungan memiliki dampak bagi kehidupan.

RUMUSAN MASALAH

ALAT DAN BAHAN :

1. Toples kosong. 4. Air bersih. 1{‘_“ . E
o

| N W

2. lkan kecil. 5. Sabun mandi cair. & |
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3. Stopwatch. _» 6. Detergen.

LANGKAH KERJA :

1. Isilah masing-masing toples dengan air bersih, air sabun dan air detergen.
Masukkan ikan kedalam masing-masing toples yang telah diisi dengan air.
Amati ikan dalam toples selama 5 menit, 10 menit dan 15 menit.

Cata hasil pengamatanmu pada tabel pengamatan.

o

HASIL PENGAMATAN

Waktu
pengamatan

Air bersih Air sabun mandi Air detergen

5 menit

10 menit

15 menit

PERTANYAAN

1. Berdasarkan pengamatanmu, apa yang terjadi saat 5 menit pertama pada ikan dalam
masing-masing toples?
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4. Apa yang dapat kalian lakukan untuk mengurangi pencemaran lingkungan terutama
pencemaran air?

SIMPULAN
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TUJUAN KEGIATAN

1. Siswa dengan cermat menjelaskan pengaruh pencemaran air, udara dan tanah
kaitannya dengan aktifasi manusia dan upaya mengatasinya.

2. Siswa dengan tanggung jawab mengusulkan cara penanggulangan pencemaran dan
kerusakan lingkungan.

PENEMUAN MASALAH

Lingkungan disekitar kita tidak sedikit yang sudah tercemar.
Pencemaran dapat terjadi di darat, air maupun udara. Pencemaran

lingkungan memiliki dampak bagi kehidupan.

RUMUSAN MASALAH

ALAT DAN BAHAN':

1. Alat tulis.
2. Buku.

LANGKAH KERJA :

1. Amatilah lingkungan sekitar sekolahmu.

2. Tuliskan apa saja yang termasuk dalam pencemaran air, darat dan udara pada data
pengamatan.
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HASIL PENGAMATAN

Air

Darat

Udara

PERTANYAAN

1. Sebutkan kegiatan apa saja aktifitas manusia yang termasuk dalam pencemaran air,
darat dan udara?

udara?



SIMPULAN
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Jenis Sekolah : SMP N 3 Ungaran

Mata Pelajaran: IPA
Kurikulum : KTSP
Alokasi Waktu: 1 x 30’

KISI-KISI SOAL POSTTEST

Jumlah Soal
Bentuk Soal

Penyusun

Kelas/Semester: VI11/2

: 20
: Pilihan Ganda
: Siska Nugraheni Margiastuti

¥ uesiawe]

Standar Kompetensi/

Ranah Kognitif dan Nomor Soal

_ Materi Indikator Kunci Jawaban
Kompetensi Dasar Cl | C2 | C3 | C4 | C5
7. Memahami  salaing Mengindentifikasikan dengan tepat 4 D
ketergantungan  dalam satuan-satuan dalam ekosistem dan
ekosistem. menyatakan matahari merupakan ° ¢
sumber energi utama. 6 C
7.1 Menentukan ekosistem 7 A
dan saling  hubungan
antara komponen | Ekosistem 8 D
ekosistem. 10 A
Menggambarkan dengan tanggung 1 D
jawab dalam bentuk diagram rantai 5 D
makanan dan jaring-jaring
kehidupan berdasar hasil 3 c
pengamatan suatu ekosistem. 9 B

08




7.4 Mengaplikasikan peran
manusia dalam
pengelolaan  lingkungan
untuk mengatasi
pencemaran dan keruskan

lingkungan.

11

12

13

Menjelaskan dengan percaya diri
konsekuensi penebangan hutan dan
pengaruhnya terhadap kerusakan
lingkungan serta upaya

mengatasinya.

14

15

Menjelaskan dengan cermat
pengaruh pencemaran air, udara dan
tanah kaitannya dengan aktifasi

manusia dan upaya mengatasinya.

17

18

19

20

Mengusulkan  dengan  tanggung
jawab cara penanggulangan
pencemaran dan kerusakan

lingkungan.

16

18
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Lampiran 5
POSTTEST
TAHUN AJARAN 2014 - 2015
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Kelas/ Semester : VII/ 2
Hari, Tanggal
Waktu : 30 menit
PETUNJUK UMUM:

1. Bacalah dengan teliti petunjuk dan cara mengerjakan soal.

2. Isikan identitas anda pada kolom identitas yang telah tersedia.

3. Laporkan pada pengawas apabila terdapat lembar soal yang rusak/ kurang jelas.
4. Berikan tanda silang pada lembar jawaban yang telah tersedia.
5

. Periksa kembali seluruh pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada pengawas.

SOAL PILIHAN GANDA
Bacalah teks berikut, kemudian kerjakan soal no 1-3!

Fitri mendapatkan tugas dari gurunya untuk melakukan pengamatan ekosistem yang
ada di lingkungan sekitar tempat tinggalnya. Dia memilih untuk mengamati ekosistem sawah
yang terletak disebelah rumahnya. Dalam pengamatannya dia menemukan berbagai macam
komponen yang menyusun ekosistem baik komponen biotik maupun abiotik. Data yang
diperolehnya diantaranya yaitu tanaman padi, rumput liar, belalang, katak, burung pemakan
serangga, ulat, tikus dan ular.

1. Berdasarkan data observasi yang merupakan konsumen tingkat pertama yaitu... .

a. tanaman padi.

b. ular.

c. rumput liar.

d. ulat.

2. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh Fitri, komponen ekosistem yang termasuk
dalam produsen adalah... .
a. ulat dan ular.

b. burung dan ular.
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c. padi dan tikus.
d. padi dan rumput.

3. Berdasarkan data yang diperoleh Fitri, komponen-komponen dalam data merupakan
bentuk saling ketergantungan yang dapat disusun menjadi rantai makanan. Susunan
rantai makan yang tepat adalah... .

a. rumput- ulat- katak- burung.
b. rumput- belalang- tikus- burung.
c. padi- belalang- katak- ular.

d. padi- tikus- burung- ular.

Bacalah teks berikut, kemudian kerjakan soal no 4-6!

Linda merupakan siswa kelas VII SMP 3 Makmur. la bersama 3 orang temannya
melakukan pengamatan di halaman depan kelas VIlc. Mereka membuat petakan pada
halaman yang akan diamati dengan ukuran 1 m? Petakan itu mereka buat dengan
menggunakan kayu dan tali rafia. Mereka dengan teliti mengidentifikasi komponen ekosistem
apa saja yang ada dalam petakan yang telah dibuat. Data yang diperoleh dari observasi yang
telah dilakukan Linda dan teman sekelompoknya diantarannya yaitu terdapat seekor belalang
hijau, 12 ekor semut yang berjalan beriringan, 25 rumput yang menyebar di seluruh petakan,
3 buah batu kecil dan genangan air ditengah petakan.

4. Ekosistem tersusun atas komponen biotik dan abiotik. Berdasarkan data observasi

yang diperoleh Linda, komponen abiotik yang ada pada petakan adalah... .

a. seekor belalang dan 12 ekor semut.

b. tiga buah batu dan 12 ekor semut.

c. seekor belalang dan genangan air.

d. tiga buah batu dan genangan air.

5. Berdasarkan data yang diperoleh Linda dan 3 temannya, seekor belalang hijau
merupakan salah satu komponen ekosistem yang disebut... .
a. komunitas. c. individu.

b. populasi. d. ekosistem.

6. Kepadatan populasi semut berdasarkan data yang diperoleh adalah... .
a. 12 ekor/ m. c. 12 ekor/ m%
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b. li ekor/ m. d. li ekor/ m?.

7. Tumbuhan sebagai produsen membuat makanan dari hasil fotosintesis dengan
bantuan sinar matahari, hasil makanan dari tumbuhan dimakan oleh herbivor dan
herbivor dimakan oleh karnivor. Proses makan dan dimakan tersebut mengalami
perpindahan energi, sumber energi utama diperoleh dari... .

a. sinar matahari.
b. tumbuhan.

karnivor.

a o

herbivor.

8. Perhatikan Gambar 1!

Gambar 1. Komunitas Akuarium.

Komponen biotik yang merupakan anggota komunitas dalam akuarium adalah... .
a. tanah, air, batu, dan udara.

b. ikan, batu, udara, dan bakteri.

c. tumbuhan, air, bakteri dan tanah.

d. ikan, tumbuhan air, bakteri dan siput.

9. Perhatikan pernyataan dibawah ini !
1. Tumbuhan anggrek yang hidup menempel pada pohon (inang)
2. Penyerbukan yang dilakukan oleh serangga.
3. Hubunganantara tumbuhan Beluntas (Plucea indica) dengan Tali putrid (Cuscuta)
4. Eschericia coli yang hidup di usus
Contoh hubungan interaksi dalam ekosistem jenis mutualisme ditunjukkan nomor... .
a. ldan2.
b. 2dan4.
c. 2dan3.
d. ldan4.
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10. Di sebuah rawa ditemukan komponen biotik dan abiotik berupa:

(1) Air. (5) Rumput.

(2) Lumpur. (6) Teratai.

(3) Belut. (7) Batu.

(4) Keong. (8) Paku air.

Komponen yang merupakan komponen abiotik adalah... .
a. (1), (), (. c. (1), (4), (8).

b. (3), (4), (5). d. (3), (6), (8).

Bacalah teks dan amatilah gambar, kemudian kerjakan soal no 11-12!

Ekosistem terbentuk dari
organisme yang berinteraksi antara satu
organisme dengan organisme lainnya dan
dengan faktor abiotik dan faktor biotik.
Interaksi antara makhluk hidup dengan
makhluk hidup lainnya dapat terjadi
melalui  rangkaian  peristiwa makan
memakan, maupun melalui bentuk hidup
bersama. Gambar 2 merupakan salam satu
contoh  piramida  makanan  dalam

ekosistem.

PIRAMIDA MAKANAN

Gambar 2. Piramida makanan.

11. Berdasarkan piramida makanan pada Gambar 2, komponen yang menempati tingkat

tropik utama adalah... .
a. rumput.

b. kelinci.

c. ular.

d. elang.

12. Jika jumlah populasi tikus berkurang dengan sangat pesat maka keseimbangan

ekosistem akan terganggu. Kemungkinan yang akan terjadi jika jumlah tikus menurun

dengan derastis adalah... .

jumlah rumput dan ular bertambah.

a.
b. jumlah rumput berkurang, sedangkan jumlah ular bertambah.

c. jumlah rumput dan ular berkurang.

d. jumlah rumput semakin bertambah, sedangkan jumlah ular semakin

berkurang.
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13. Bacalah teks dan amati gambar berikut!
Simbiosis merupakan
hubungan timbal balik yang terjadi
antara  satu individu  dengan
individu lain. Gambar 2 merupakan

salah satu contoh simbiosis yang

terjadi dalam ekosistem. Simbiosis , _ 4

ini terjadi karena adanya interaksi Gambar 3. Simbiosis dalam ekosistem.
antara ikan badut dan anemonnya.

Berdasarkan Gambar 3, interaksi yang terjadi antara ikan badut dan anemonnya
dinamakan simbiosis... .

a. mutualisme. C. parasitisme.

b. komensalisme. d. netralisme.

Bacalah teks dan perhatikan gambar, kemudian kerjakan soal no 14!

Indonesia merupakan negara yang
memiliki hutan yang sangat luas. Dewasa
ini jumlah hutan di Indonesia tidak
sebanyak dulu. Jumlah pohon dalam hutan
semakin berkutang. Penebangan hutan
marak terjadi sehingga mengakibatkan

jumlah pohon dihutan semakin berkurang.

Para penebang pohon tidak memikirkan
dampak yang akan terjadi jika pohon terus Gambar 4. Penebangan hutan.
menerus ditebang.
14. Dampak yang diakibatkan karena penebangan hutan secara liar yaitu... .

a. terjadinya banjir di daerah yang rendah.

b. kadar o, di udara meningkat.

c. terjadi kebakaran hutan.

d. satwa dihutan semakin bertambah.

15. Pencemaran air dapat terjadi di sungai, danau maupun terpat penyimpanan air yang
lain. Perairan yang telah tercemar akan terlihat tanda-tanda... .
a. airnya jernih dan tidak berwarna.
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b. terdapat berbagai jenis fauna.
c. ditumbuhi eceng gondok yang subur.

d. airnya tidak berbau busuk.

Bacalah teks berikut, kemudian kerjakan soal no 16!
Pencemaran tanah merupakan salah dibutuhkan untuk mengurangi pencemaran

satu bentuk pencemaran yang terjadi di lingkungan.

lingkungan. Pencemaran tanah yang sering

kali terjadi di lingkungan sekitar adalah

kebiasaan membuang sampah

sembarangan.  Kebiasaan =~ membuang

sampah sembarangan memiliki dampak

negatif bagi tanah. Kesadaran diri sangat Gambar 5. Pencemaran tanah.

16. Pencemaran pada tanah karena kebiasaan membuang sampah sembarangan dapat
dikurangi dengan melakukan beberapa kegiatan positif. Kegiatan yang dapat
dilakukan yaitu... .

a. membuang sampah disungai.
b. membakar semua sampah.

mengumpulkan sampah menjadi satu tempat.

Q

melakukan kegiatan daur ulang sampabh.

Bacalah teks dan perhatikan gambar berikut, kemudian kerjakan soal no 17-18!

Indonesia  merupakan  negara memperbaiki dan mempertahankan
agraris yang memiliki banyak lahan kesuburan tanah diperlukan untuk menjaga
pertanian. Di Indonesia sendiri, sebagian produktivitas tanah.

besar lahan pertanian menjadi lahan Kritis.
Lahan pertanian yang telah masuk dalam
kondisi kritis mencapai 66% dari total 7

juta hektar lahan pertanian yang ada di

Indonesia. Kesuburan tanah di lahan-lahan AL gt A
yang menggunakan pupuk anorganik dari Gambar 6. Penggunaan pestisida
tahun ke tahun menurun. Usaha untuk anorganik.

Sumber: https://safitrianggrainidewi.wordpress.com


https://safitrianggrainidewi.wordpress.com/
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17. Berikut ini merupakan dampak dari penggunaan pestisida anorganik yang berlebihan,

kecuali... .

a. timbulnya kekebalan/ resistensi hama maupun patogen terhadap pestisida sintetis.

b. peledakan hama baru (resurgensi).

penumpukan residu bahan kimia di dalam hasil panen.

d. hasil panen menjadi lebih sehat.

18. Pupuk anorganik yang sering dipakai petani adalah urea. Rumus kimia dari pupuk

urea adalah... .
d. CO(NH2)2
b. CaCOs.

c. NaCl.
d. CH;COOH.

Bacalah teks dan perhatikan gambar, kemudian kerjakan soal no 19-20!

Pencamaran lingkungan tidak asing
untuk kita dengar lagi. Pencemaran
lingkungan dapat terjadi di darat, udara
maupun air. Bagi penduduk kota,
pencemaran yang terjadi di lingkungan
sekitar sudah sangat banyak terutama
pencemaran udara. Pencemaran udara
yang biasa ditemui di kota-kota adalah
pencemaran karena asap kendaraan dan
asap pabrik hasil industri. Sedangkan
pencemaran udara yang kerap terjadi di

pedesaan adalah pencemaran udara karena

kebakaran hutan. Pencemaran udara
memiliki dampak buruk bagi kesehatan

maupun lingkungan.

“ -
>

-“!»/ wria‘ ol

Gambar 7. Pencemaran udara.

19. Segala sesuatu yang dapat menimbulkan pencemaran dinamakan... .

a. polutan.
b. perusakan.

C. polusi.

d. pengotor.

20. Dampak dari pencemaran udara bagi lingkungan, kecuali... .

a. terjadinya hujan asam.
b. terjadinya efek rumah kaca.

C. penipisan lapisan ozon.

d. berkurangnya kadar karbon di udara.
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Lampiran 6

LEMBAR OBSERVASI
PENGAMATAN SIKAP ILMIAH SISWA

Petunjuk :

Lembaran ini diisi oleh guru yang menilai siswa. Berilah tanda checklist (V) pada kolom skor
sesuai sikap ilmiah yang ditampilkan oleh siswa.

Nama Siswa

Kelas

Tanggal Pengamatan

Materi Pokok

Dimensi Indikator Nomor butir

Antusias mencari jawaban 4

Sikap ingin tahu Menanyakan setiap langkah kegiatan 3

Menanyakan setiap perubahan/ hal baru 1,2,9

Sikap berfikir kritis Tidak mengabaikan data meskipun kecil 7,8

Sikap berfikiran | Menghargai pendapat/ temuan orang lain 6

terbuka dan kerjasama | Berpartisipasi aktif dalam kelompok 5,10

Rentang

=z
o

Aspek-aspek sikap yang dinilai 1 > 3 [ 4

Menanyakan tujuan percobaan yang dilakukan

Menanyakan penggunaan alat dan bahan yang digunakan

Menanyakan langkah pengamatan/ percobaan yang dilakukan

Melakukan pengamatan dengan teliti

Aktif dalam melakukan pengamatan/ percobaan yang dilakukan

Menanyakan pendapat teman lain

Mencatat hasil pengamatan yang dilakukan

Melaporkan hasil pengamatan yang dilakukan

Menanyakan data yang diperoleh dari kelompok lain

B|Q®|N|o|g|~ WM

0. | Menanggapi dan menjawab pertanyaan dari kelompok lain

Rubrik Penilaian Sikap lImiah :

No. Aspek yang dinilai Rubrik
1. Menanyakan tujuan | 1: Siswa tidak bertanya
percobaan yang dilakukan | 2: Siswa bertanya tidak sesuai materi
3: Siswa bertanya sesuai materi
4. Siswa bertanya sesuai materi dengan santun
2. Menanyakan penggunaan | 1: Siswa tidak bertanya
alat dan bahan yang | 2: Siswa bertanya satu kali
digunakan 3: Siswa bertanya dua kali
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- Siswa bertanya lebih dari dua kali

pertanyaan dari kelompok
lain

: Siswa menjawab pertanyaan
- Siswa menjawab pertanyaan dengan benar

4
3. Menanyakan langkah | 1: Siswa tidak bertanya
pengamatan/ percobaan | 2: Siswa bertanya satu kali
yang dilakukan 3: Siswa bertanya dua kali
4: Siswa bertanya lebih dari dua kali
4. Melakukan ~ pengamatan | 1: Siswa tidak melakukan pengamatan
dengan teliti 2: Siswa melakukan pengamatan namun tidak teliti
3: Siswa melakukan sebagian pengamatan dengan teliti
4: Siswa melakukan semua pengamatan dengan teliti
5. Aktif dalam melakukan | 1: Siswa tidak ikut dalam melakukan pengamatan
pengamatan/ percobaan | 2: Siswa melakukan pengamatan satu kali
yang dilakukan 3: Siswa melakukan pengamatan dua kali
4: Siswa melakukan pengamtan lebih dari dua kali
6. Menanyakan pendapat | 1: Siswa tidak bertanya
teman lain 2: Siswa bertanya satu kali
3: Siswa bertanya dua kali
4: Siswa bertanya lebih dari dua kali
7. Mencatat hasil pengamatan | 1: Siswa tidak mencatat data hasil pengamatan
yang dilakukan 2: Siswa mencatat hasil pengamatan tetapi tidak lengkap
3: Siswa mencatat hasil pengamatan dengan lengkap
4: Siswa mencatat hasil pengamatan lengkap dan berurutan
8. Melaporkan hasil | 1: Siswa tidak membuat laporan
pengamatan yang | 2: Siswa membuat laporan kurang lengkap
dilakukan 3: Siswa membuat laporan lengap
4: Siswa membuat laporan lengkap, jelas dan beraturan
9. Menanyakan data yang | 1: Siswa tidak menghiraukan temuan teman
diperoleh dari kelompok | 2: Siswa bertanya satu kali
lain 3: Siswa bertanya dua kali
4: Siswa bertanya lebih dari dua kali
10. | Menanggapi dan menjawab | 1: Siswa tidak menjawab pertanyaan
2
3
4

: Siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan santun

T Lkoryeng diperoleh
Nilaj = /29 2F

skor maksimal

Klasifikasi hasil penilaian =

x100%

Nilai Akhir (%) Klasifikasi
81,25 % < nilai < 100 % Sangat Baik (SB)
62,25% < nilai < 81,25% Baik (B)

43,75 % < nilai < 62,25 % Cukup (C)
25% <nilai <43,75 % Kurang (K)




Lampiran 7

TANGGAPAN SISWA TERHADAP MODEL PEMBELAJARAN GUIDED
INQUIRY TEMA EKOSISTEM

LEMBAR ANGKET

Nama Siswa

Kelas

Tanggal Pengamatan
Materi Pokok

Petunjuk Pengisisan :

91

1. Berilah tanda checklist (\) pada salah satu kolom skor, dengan kriteria sebagai
berikut :
a. Skor 4 apabila anda “sangat setuju”
b. Skor 3 apabila anda “setuju”
c. Skor 2 apabila anda “kurang setuju”
d. Skor 1 apabila anda “tidak setuju”
2. Setelah selesai mengisi semua kolom, silahkan mengisi saran untuk memberikan
masukan terhadap model pembelajaran guided inquiry tema ekosistem
. Skor
No Uraian > 3 4
1 Saya tertarik terhadap pembelajaran dengan
menggunakan model guided inquiry tema
ekosistem.
2 Model pembelajaran guided inquiry membuat
saya mudah memahami materi ekosistem.
3 Melakukan eksperimen dan observasi di
lingkungan sekitar merupakan kegiatan yang
menyenangkan.
4 Model pembelajaran guided inquiry membuat
saya ingin melakukan percobaan lagi untuk
membuktikan hipotesis yang lain.
5 Model pembelajaran guided inquiry mendorong
saya untuk memecahkan masalah secara
berkelompok.
6 Saya menjadi lebih memahami keadaan di
lingkungan sekitar serta komponen yang
berperan didalamnnya.
7 Saya menjadi tahu peranan makhluk hidup
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terhadap lingkungan sekitar.

8 Model pembelajaran guided inquiry mudah
memahami materi pencemaran lingkungan.

9 Saya menjadi termotivasi untuk melakukan
pencegahan pencemaran lingkungan.

10 | Saya menjadi mengerti akan pentingnya menjaga
lingkungan.

o _ Skoryang diperoleh
Nilai =

x100%

skor maksimal

Klasifikasi hasil penilaian =

Nilai Akhir (%) Klasifikasi
81,25 % < nilai < 100 % Sangat Baik (SB)
62,25% < nilai < 81,25% Baik (B)

43,75 % < nilai < 62,25 % Cukup (C)
25% < nilai < 43,75 % Kurang (K)
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Lampiran 8

Contoh Lembar Jawab Posttest

LEMBAR JAWAB

Nama :Peontia b“ga S

Kelas :vii3j
No

I

)

21.

23.

24.

25.
26.
27.
28.
&5

3.
32.

33.

35.
36.
37.
38.
39.

=

b
b

b

b

&

9. X |3
10. | >
11| DA

14.| A

16.
17.

20.

ﬂ19:)(
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LEMBAR JAWAB

Nama : Vania Tey ppriia

Kelas :VI\T

+ 33

No

VOO |9 ||| v O ©v|© Vi v v OO
LI LI LUILVILILVILILVIVILIvIwvw LIiVvVivivl v
NeQN-RIN-RIN-RIN-RN-RN-RN-RN-R R Fch el Ve o000 0|0
| | v v " v V|V, WO D V| D m| | w| |
=B E R BB B B B I R B B R R B B
dx.d..dddd dddxd - - -
1

HIojlolo0|l00909/l0/l0| 0|0 Do 0lo0

;

Z&.&&Z&JAO.LL.;.WG. Wr.s
f 5 “111 11‘ /1
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Lampiran 9

}

/ -~
LEMBAR KERJA SISWA %
(LKS)

L 9907\ Promesti P.
2. Hirda Tann K
3. Lulvk Mochogaroh
4. M Oclla Rifai
5. Rofy Difa A6

r;‘r‘v’len,'j "T{' A
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NA 4o t8 *.ﬂt‘gmif? 9%

STANDAR KOMPETENSI
7. Memahami saling ketergantungan dalam ckositem.

KOMPETENSI DASAR :
7.1, Menentukan ckosistern dan saling hubungan antara komponen ckosistem.

7.4, Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan untuk mengatasi

pencemuran dan kerusakan lingkungan,

A

sodusen = ThTsoeu! Hesbivar =ThTromI Kanives

------------------------------------------------------------------------------------------------------

.
-------------------
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TUJUAN KEGIATAN

PENEMUAN MASALAH

Lingkungan sekitar kita terdiri dari berbagai macam benda, baik
benda hidup maupun benda mati. Benda hidup maupun benda mati
memiliki fungsi tertentu dalam kehidupan.

P RUMUSAN MASALAH

ALAT DAN BAKAN

1. Tali rafia,

LANGKAH KERJA

% Pitok kays. rgi

: I, Ukurlah schidang tanah seluas | m” di halaman sekolah yang akan diamati,
2. Pasanglah batas bidang tanah menggunakan tali rafia berbentuk persegi dengan

ukuran I mx | m.

3. Amati semua benda dan makhluk hidup yang terdapat di sebidang tanah dalam batas

tali rafia.

4, Cata hasil pengamatanmu pada tabel pengamatan,
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HASIL PENGAMATAN :

——

I-_| Pxelalang 2
2| Cocing |
S | Rumput 1000
4 | Semut F
s otv )
6 Koww 3
PERTANYAAN
l Apa saja komponen yang termasuk biotik dan abiotik dalam bidang pengamatan yang
teluh dilakukan? Sebutkan!
v, BAAIONG COE UMY, SV it KA
W‘ e L &
2. Siapa vang benindak scbagm individu, populasi dan komunitas dalam bidang
7S
({ 4 Jawab:.. ;ﬂ‘ .. mcuq populas) = Rlalang g samt wmenitoss -
T R

| ”
/Jawnb T 8 Gy T eaeing <1, Pumpot = 1000

BaN = 13Ny = 3

4 s'mmsbuundakscbo&umodmendmkmnmdahmbidmgpmcumMymg
telith kalian

A Jawab: Pmdosm - RUMpUt |, Fongumen = paolang

L e T LT DO

5, Dapatkah disebut

: P T higan. Totan wand diaman 1”'3'3'"’"_ £
) i mmm.n.... fimba Wmmmmhw dan i e

: s

: SIMPULAN

; Lok Hhidd N i YO <{n(x(4r\ \".‘ DONG? NV da

: AN \‘n\o oy e \‘\b\ \ A VoD YAy Y IRy

§ ” MW yreeiin il 1 QY0 | "\"'(“"“
E preiston i\ YO0 Wi e
3 AOL Wk kAN GOW [ONVainm veolo\ar

-
-
.

.
B A R




B T L L L e
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R ) Srssnnnanan BRERERRR R R ) Sessssnsannns CEEE R B T

TUJUAN KEGIATAN
siw' * | .m . ﬁ l yms I - * ‘

PENEMUAN MASALAH

Lingkungan sekitar kita terdiri dari berbagai macam organime. Ada
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi organisme diantaranya tanah,
suhu, air. Bagaimana temperatur mempegaruhi pemapasan ikan?

RUMUSAN MASALA#H

ALAT DAN BAHAN

1. 2 gelas kimin 250 m)
Pengukur waktu.
Es bam
Ikan
Kertas label
Termometer

o e

LANGKAH KERTA

1. Isilah kedua gelas kimia dengan air 200 ml. Berilsh lubel pada salah satu gelas kimia
dengan label percobaan.

2. Ukurlah subu air dan masukan ikan pada masing-masing gelas kimia.

3. Perhatikan penutup insang ikan. Hitunglah berapa kali penutup insang membuka
selama satu menit.

4. Ulangi langkah ketiga sebunyak dua kali dan catat dalam tabel,

5. Masukkan sepotong es batu secara perlahan-lahan kedalam gelas percobaan sampai
termometer menunjukan 10°C di bawah temperatur pada langkah 2.

6. Ulangi langkah ketiga dan catat padn tabel pengamatan,

Sessssrurnnnannn R T CEEE ) B T T sannnnne SEReRNEss s snsnann sanane

ssssssansnnnsnnnn

N NN NN RN NI RN R R RNt R N RN a R,

Teansasrrrnnnnarnnnnnnnan
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-
.
.
.

R T L

HASIL PENGAMATAN :

Subu Juminh

PERTANYAAN

. Apa vang kamu ukur bils kemu menghitung berapa kali penutup insang ikan

membuka dan menutup?
X Jawab:

..................................

.....................

4P 2, Apakah penutup insang lebi banyak atau lcbih sedikit membuka menutup dalam air
dingin dnbnndmgknn dengan air pada subu ruang?

Jawabe, LN, AL ...

---------

............

.............

% Apsh gt ey SxmTNOS potn lyt

ot riny mn am

...........

SIMPULAN

Utuiorn o L e terdive X\ 20 by MO O OFSIYG
R { (

'b Ada behitapa ok yano oot SOFNRGOILNL COMERT chanhof o o

Q(‘{‘\ '._;lq‘ -\‘. Nt

R T T T FEREARAAR RN r e

R R

.

T T R Y SASERRRRR ARy
.

D

T,
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B “rsnune Srsbbsnssssnnn. T R
@

Siswa dengan tanggung jawab menggambarkan dalum bentuk disgrem rantai makanan dan
wwmhﬂwmd@iﬂm

TWUAN KEGIATAN

D

PENEMUAN MASALAH

Ekosistem terdiri dari berbagal komponen penyusun, Masing-masing
komponen memiliki peran tertentu. Komponen dalam ekosistem akan
saling berinteraksi. Interaksi yang terjadi dalam ekosistem dapat berupa
rantai makanan maupun jaring-jaring kehidupan.

RUMUSAN MASALAN
afel wieupe " a MAUAk vaca LErindl dalas yOL ey

HIPOTESIS

e eil MOana wer\adl  Aalen v et ey Aanym VE LW
b fatdn « L3al il UYL Ariye AT \ ey

ALAT DAN BAKAN
1. Alat tulis
2. Kertas bergambar (Tanaman padi, rumput liar, belalang, katak, burung pemakan
serangga, ulat, tikus dan ular)

B
B

LANGKAK KERTA

1. Amatilah gambar yang tercetak pada kertas bergambar,

2. Susunlah sebuah rantai makanan yang mungkin terjadi berdasarkan gambar pada
¢ kolom yang telah tersedia.

3. Susunlah semua gambar yang ada menjadi sebuah jaring-jaring makanan,

4. Buatlah suatu piramida makanan berdasarkan rantai makanan pada nomar 2.

HASIL

Rantai makanan

sessssssssssssassannnnnan
B

L T T Srtennnnan R T
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P T T Y

Jaring-jaring makanan

Pf XTANYAAN

. Smpn yang berperan sebagai produsen dan konsumen pada rantai makanan, jaring-
ngmaknmndnnpmmnda makanan yang teloh kalian buat?
Jawab:.¥ Hrr"' 8 rodl  dan (U puy  FOOIMNK P T, pelalowig  ulod

ﬂ KOREUNBH T o hIyLIe A !u\uq el el
v

2. Apa )mg akm terjadi jika komponen tingkat kedua pada ptmm:dn malmm
jumluhnya mtun secura drasﬁs” Jclaskm'

12 [ZATMSERY ] | (MLVRR nre
Dy TA LAY oy
Jawab: o 5
MM hm) t

R e L L ™
R e L LI,

A RN AR RNt e E RN e RN RN AR AR A Rt sennsnananand
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B e T

SIMPULAN

W R R RN NN RN R A AR R RN RN PR R RN AR R R RN A RN RN R R RN R R s bR
|
{

B

SesssssssEstEssE st T T T T T
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TUJUAN KEGIATAN
Mmmwmwmnmmmmmmwm
MWMWW& |

PENEMUAN MASALAH

Indonesia memiliki kawasan hutan yang sangat luas. Hutan memiliki
banyak manfaat saoloh satunya sebagal paru-paru dunia. Hutan di
Indonesia memiliki tingkat kerusakan yang cukup tinggi. Diperlukan
tindakan untuk mengatasi kerusakan hutan untuk mempertaankan fungsi

hutan.
RUMUMN MASALAH
0\ e golnhy <y { aod W ke

DISKUSI

.

Deskripsikan gambar diatas bersama teman kelompokmu!

Gambar u,

.
-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
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Gambar b,

1

A " 1t N1

1

Gambar c.

PERTANYAAN

1, faat dari hutan t lingkungan
ﬁm?@mwow B piropgeket oo

,4 ........

T e T

...................................................

...........................

..........

4. Apa vang dapat Iu\lun Iukulum untuk mengurangi dampak kenwakan lingkungan

lenunmakemsakmh utan 2 ATy J PYY -
Jawab:..  peratony ol i o s
x 0 :‘n’i'” AM LRy InaSY

SIMPULAN

HM MU monfoat Solak Satveyn §sobaon Parv-pare dan
o Jua diperivran beberop findakan vnik Mengatasi  Kervsakan
: Wuten antaro lain  (eboisas, wddkkon tebong i dan \ain-\ain

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
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TWUAN KEGIATAN

1. Siswa dengan cermat menjelaskan pengaruh pencemaran air kaitannyn dengan aktifasi
manusia dan upaya mengatasinyz.
2. Siswa dengan tanggung jawab mengusulkan cars penanggulangan pencemaran dan
. kerusakan lingkungan.

PENEMUAN MASALAH

Lmdwmqmc(lselatarhlbutldohm!hltymgsudahtemama'.~
Pencemaran dapat terjodi di darat, air maupun udara. Pencemaran
lingkungan memiliki dampak bagi kehidupan.

RUMUSAN MASALAH

DiMmand soo encomatan

R L AR R

................................................................................................

HIPOTESIS

M datel Qi wourvh odald
2 “-

ALAT DAN BAKHAN

H /
. Toples kosong. - 4. Air bersih, : (-/\

2. Ikan kecil.




P T T T TPy

B N e LI, T

Serssmssmasssnsn A,

-~

LANGKAH KERTA

1. Isilah masing-musing toples dengan air bersih, air sabun dan air detergen.
2. Musukkan ikan kedalam masing-masing toples yang telah diisi dengan air.

i
4‘

Amati ikan dalam toples selama 5 menit, 10 menit dan 15 menit,
Cata hasil pengamatanmu pada tabel pengamatan.

HASIL PENGAMATAN :

5 menit

U Yatens ir De ~O00 TR | THrtmaliokwy
njo Bergin m}‘é«,r iE M il 7y

1o

10 menit R—T e

“ﬁc ol 1y elo
( L nn

15 menit § - e f | =

]

PERTANYAAN

1.

£

A7

K

Badmkmpcnmmnmu.mymglajadisuﬁmnilpuhmpuhikmd&hn
masing-masi les?

JlW.b‘ von U 3)?(‘ AL S slald! luﬁ( A ,1”& Ty {l Ol S 1.“q" Nk
(ua\aid R it Welnfenr WRE AT vnd) G ditigragn 'ﬂ[m {R’"J"
IV'\ (‘J (i "'\Jf ”"Uﬂ‘l' (0 nw(\& \ﬂﬂV oo 'q_vml e

A ahad. """;"B‘m‘gm
pak W \w é\mu\m-wun ) w‘plﬁ(\‘(" r*"

WT\(‘N’» s “'M“*"d OF o oWl Al O BokDnig 1 31T1 o

RO ¢ ieni® TioiT ot don dolom WO 103G WORE TR0 1A vivose
CAGX 4 T e .
/Xdlhh 'ﬂmhﬁlpmmamnknmnmmlmgkm”ldw RIURL
Jawah:

Apa yang dapat kalian lakukan untuk mengurangi pencemaran lingkungan terutama
wir?

/),nm,,.«"'a'm MEAWADNGR  SOMPOT Ve M0  wad ama  [ada

lW ook Yo et

SIMPULAN

Tom hdy S OENNE eon d i perahirusth akhl tkandh odt sohm ond oy

Wdup teiap lang kolmenn earn somein 10mas. dan Yeon di aie ANET 1en
ki loto } -

'A"'"'-' I.Ann: 00

R T Y

R

.
.

.

.

.

.

2 \

.

.

.

.

.

H

.

.

B e AR
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TUWJUAN KEGIATAN
1.mmmmmmmmm¢.mmm}
kaitannya dengan aktifasi manusia dan upaya mengatasinya. |

2. Siswa dengan tanggung jawab mengusulkan cara penanggulangan pencemaran dun

S herusal

PENEMUAN MASALAH

Lingkungan disekitar kita tidak sedikit yang sudah tercemar.
Pencemaran dapat terjadi di darat, air moupun udara. Pencemaran
lingkungan memiliki dampak bagi kehidupan.

RUMUSAN MASALAH

................. e he e rr e N T PPN E N aasasea e atsssd s ndarerssstniantassiaessersstessstbresastsnssssase

..................................................................................................................

................................................................................................

..................................................................................................................

.............................................................................................

ALAT DAN BAHAN
1. Alat tulis,
2. Buku,

LANGKAH KERJA
I, Amatilah lingkungan sekitar sekolahmu.
2. Tuliskan apa saja yang termasuk dalam pencemaran air, darnut dan udars pada data
pengamatan.

HASIL PENGAMATAN :
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Lampiran 10
LEMBAR OBSERYASI
SIKAP ILMIAH
Kelas 1)
TacgalPeganatn - 20 AP0l 201
MateriPokok ¢ pposutem
Petunjuk :
Lembaran ini diisi leh guru yang menilai siswa. Berilah tancl cheekist (Y) poda kokom skor sesuai sk ilmish vang ditampilkan okeh siswa.
Atif dolam
Menanyakao tjuan m_“"’*“‘“ - m""‘“’w"‘" Melukikan anclakikan
percabasa yang pengumatan dengan | pengamatan’
No Nams dlskuken habun yang percobasn yang it poeobesn g
digunakan dilakukan iakukan
1J2[3]4 2[314]1 S [a]3[4[1[2][3]4
1| Abell Gustavare! A v Vv v v v
2 | Alfina Septians v v v v v
1 Alya Ratu Rabenawati v v 4 v
4| Antoay Julin Jafsrest v vV v v v
§ | Arhab Pambudt 4 v v v v
6| Ansista Titah Olin A v v v v
7 | Aulya Seruni v vV v v Vv
§ | Bagas Diwi Prasetya v vV v 4 v
9 | Bima Adhitya R 14 % v v v
10 | Cahyaning Puirgrum N v v v v v
11| Dian Ay Puspita Sari Vv v v v v
12 | Distca Putn Dhanna v v v v
13 | Dyah Anggoro Kasih U v v v v v
14 | Dyvah Pramesti P 4 " v v
15 ' Finks Fajrin Kamal v v v "4 v




“EHE

16

i

Hafiz Chaimyl F

< <+~

Irfan Naskar Mustofa

19

Luluk Muchoyaroh

Lynda Budk At

Mahastya Metvima P

Maulana Habsh U

SIS (SN (IS~

<<

<TI<ISN

Mochammad Rizky A

Muhammad Della Rifu

< <<,

Noomi Dussella C

Nikita Muthoainns H

Oktavia Dewi Faradia

g<i<| <

Picantia Bunga §

Rafi Difa Arkan Ghaniy

< < ISKNSNSS

SIS KIS

Ragl Khoinazad

<<

<<

Vania Tri Apeilia

<<

SI<i<

<<

Yoseph Christian A

<<i<] [<l=l<]<] [<l=sl<l<ski<l<|<

<[<l=ix]| [glk]c|=|<

FlE|e|g)iS|=|IgeRE R Er ez
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Lampiran 11

Nama Siswa

Kelas

LEMBAR ANGKET

TANGGAPAN SISWA TERHADAP MODEL
PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY TEMA EKOSISTEM

.Dian Ayu P Sari
VU D

Tanggal :Celasa, 28, fprit Los

Materi Pokok :|PA-

Petunjuk Pengisisan :

1. Berilah tanda checklist (V) pada salah satu kolom skor, dengan kriteria sebagai
berikut :

a
b.
c.
d.

"~

Skor 4 apabila anda “sangat setuju”
Skor 3 apabila anda “setuju”

Skor 2 apabila anda “kurang setuju”
Skor 1 apabila anda “tidak setuju”

Setelah selesai mengisi semua kolom, silshkan mengisi saran untuk

memberikan masukan terhadap model pembelajaran guided inguiry tema
ckosistem

No

Uraian

Skor

2

3

Saya tertarik terhadap pembelajaran dengan
menggunakan model guided inguiry tema
ekosistem

[ ]

Model pembelajaran guided inguiry membuat
sava mudah memahami materi ekosistem.

Melakukan cksperimen dan observasi di
lingkungan sekitar merupakan kegiatan yang

Wm‘
Model pembelajaran guided inquiry membuat
membuktikan hipotesis yang lain.

Model  pembelajaran  guided  inquiry
mendorong saya untuk memecahkan masalah
secara berkelompok.

Saya menjadi lebih memahami keadaan di

214 | & 1% 1] &«

lingkungan sekitar serta komponen yang

114



berperan didalamnnya.

1| Saya menjadi tahu peranan makhluk hidup

| o inghungan ek, v

8| Model pembelajaran guided inguiry mudah o

memahami materi pencemaran lingkungan.

9 Saya menjodi termotivasi untuk melakukan /
pencegahan pencemaran lingkungan. V|

10 |Saya menjadi mengeti akan pentingnya ] \/

| menjaga lingkungan. |

e A

----------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------
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LEMBAR ANGKET
TANGGAPAN SISWA TERHADAP MODEL
PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY TEMA EKOSISTEM

Nama Siswa : Bima Adhbya R
Kelas 5

o *Selaga, 28 April 201
Materi Pokok APA

Petunjuk Pengisisan :

1. Berilah tanda checklist (V) pada salah sutu kolom skor, dengan kriteria sebagai
berikut :
. Skor 4 apabila anda “sangat setuju”
b. Skor 3 apabila undu “setuju”
¢, Skor 2 upabila unda “kurang setuju”
d. Skor 1 apabila anda “tidak setuju”

2. Setelah selesai mengisi semua kolom, silahkan mengisi saran untuk
memberikan masukan terhadap model pembelajuran guided inguiry tema
ckosistem

No Unian S

1] 23] 4

I | Saya tertarik terhadap pembelajaran dengan | /
menggunakan model guided inquiry temn
ekosistem,

2 | Model pembelojaran guided inquiry membuat V
sayn mudah memahami materi ekosistem,

3 | Melakukan cksperimen dan observasi  di

lingkungan sekitar merupakan kegintan yang
menyenangkin,

<

4 | Model pembelajaran guided inguiry membuat
saya ingin melakukan percobasn lagi untuk \/
membuktikan hipotesis yang lain.

5 | Model pembelajaran  guided  inquiry
mendorong saya untuk memecahkan masalah
secara berkelompok.

SN

6 | Saya menjadi lebih memahami keadaan di ‘/
lingkungan sckitar sertakomponen _yang




berperan didalamnnya,

T | Saya menjadi tahu peranan makhluk hidup V
terhadap lingkungan sekitar.

8 | Model pembelajaran guided inguiry mudah | l/;

memahami materi pencemaran lingkungan,

9 | Saya menjedi termotivasi untuk melakukan L/
pencegahan pencemaran lingkungan,

10 |Saya menjedi mengerti akan pentingnya
wiplngongs v

SARAN:
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Lampiran 12
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ANALISIS UJI COBA SOAL VALIDASI, DAYA BEDA SOAL, DAN TINGKAT

KESUKARAN
Nomor Soal
No | Kode 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 A-01 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1
2 A-02 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1
3 A-03 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
4 A-04 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
5 A-05 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1
6 A-06 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1
7 A-07 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
8 A-08 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0
9 A-09 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1
10 A-10 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1
11 A-11 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1
12 A-12 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
13 A-13 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0
14 | A-14 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1
15 A-15 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
16 A-16 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1
17 A-17 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1
18 A-18 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0
19 A-19 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1
20 A-20 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1
21 A-21 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1
22 A-22 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0
23 A-23 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
24 | A-24 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0
25 A-25 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1
26 A-26 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1
27 A-27 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
28 A-28 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1
29 A-29 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1
30 A-30 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah skor 27 16 25 21 22 21 1 22 12 22
Taraf kesukaran 0,84 0,50 0,78 0,66 0,69 0,66 0,03 0,69 0,38 0,69
Mudah | Sedang | Mudah | Sedang | Sedang | Sedang | Sukar | Sedang | Sedang | Sedang
Uji validitas
r(hitung) 0549 | -0,088 | 0643 | 0374 | 0,691 | 0446 | 0049 | 0467 | 0202 | 0,527
r tabel 0329 | 0329 | 0329 | 0329 | 0329 | 0329 | 0329 | 0329 | 0329 | 0,329
kategori valid | DK | valia | valia | valid | valid | 0S| vaiid | D9 | vaid
pe[r)nag; a o | Cukup | ek | Baik | Baik ok | cukup | delek | DA gelek | cukup
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ANALISIS UJI COBA SOAL VALIDASI, DAYA BEDA SOAL, DAN TINGKAT

KESUKARAN
Nomor Soal
No | Kode 155 T 13 [ 14 [ 15 | 16 | 17 | 18 | 19 [ 20
1 A-01 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0
2 A-02 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
3 A-03 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
4 A-04 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1
5 A-05 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1
6 A-06 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1
7 A-07 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1
8 A-08 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
9 A-09 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1
10 A-10 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0
11 A-11 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0
12 A-12 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
13 A-13 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0
14 A-14 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1
15 A-15 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1
16 A-16 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
17 A-17 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
18 A-18 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1
19 A-19 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0
20 A-20 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1
21 A-21 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0
22 A-22 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
23 A-23 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0
24 A-24 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0
25 A-25 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
26 A-26 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1
27 A-27 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0
28 A-28 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0
29 A-29 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1
30 A-30 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1
Jumlah skor 27 5 25 21 27 18 18 22 25 20
Taraf kesukaran 0,84 0,16 0,78 0,66 0,84 0,56 0,56 0,69 0,78 0,63
Mudah | Sukar Mudah | Sedang | Mudah | Sedang | Sedang | Sedang | Mudah | Sedang
Uji validitas
r(hitung) 0,484 0,029 0,413 0,504 0,220 0,431 0,310 0,258 0,466 0,345
r tabel 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329
Kategori Valid Cgﬁ'g valid | Valid Cgﬁ'g Valid C;‘:‘g Cgﬁ'g valid | Valid
Daya pembeda Cukup Jelek Baik Baik Jelek Siilakli Cukup | Cukup | Cukup Cukup
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ANALISIS UJI COBA SOAL VALIDASI, DAYA BEDA SOAL, DAN TINGKAT

KESUKARAN
Nomor Soal
No | Kode 325123 T 24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30
1 A-01 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1
2 A-02 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1
3 A-03 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
4 A-04 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1
5 A-05 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0
6 A-06 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1
7 A-07 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0
8 A-08 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1
9 A-09 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
10 A-10 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1
11 A-11 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1
12 A-12 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1
13 A-13 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1
14 A-14 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1
15 A-15 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0
16 A-16 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
17 A-17 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
18 A-18 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1
19 A-19 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1
20 A-20 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
21 A-21 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1
22 A-22 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0
23 A-23 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0
24 A-24 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0
25 A-25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
26 A-26 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1
27 A-27 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0
28 A-28 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0
29 A-29 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
30 A-30 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0
Jumlah skor 28 5 26 20 29 13 26 29 25 21
Taraf 0,88 0,16 0,81 0,63 0,91 0,41 0,81 0,91 0,78 0,66
kesukaran Mudah Sukar Mudah | Sedang | Mudah | Sedang | Mudah | Mudah | Mudah | Sedang
Uji validitas
r(hitung) 0,009 | 0136 | 0,110 | 0415 | -0,233 | 0,018 | 0343 | 0061 | 0254 | 0,360
r tabel 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 | 0,329 0,329 0,329
kategori I/Iglfg Cgl?g I/I;jl?g Valid I/Igl?g I/Igl?g Valid I/Igl?g I/Igl?g Valid
Daya Jelek Cukup Jelek SBeil:li Jelek Jelek Cukup Jelek Baik Baik

pembeda
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ANALISIS UJI COBA SOAL VALIDASI, DAYA BEDA SOAL, DAN TINGKAT

KESUKARAN
No | Kode Nomor Soal Skor
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 tiap no.
1 A-01 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 30
2 A-02 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 25
3 A-03 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 35
4 A-04 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 23
5 A-05 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 24
6 A-06 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 23
7 A-07 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 27
8 A-08 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 28
9 A-09 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 30
10 A-10 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 27
11 A-11 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 18
12 A-12 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34
13 A-13 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 17
14 A-14 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 20
15 A-15 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 29
16 A-16 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 28
17 A-17 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 28
18 A-18 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 20
19 A-19 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 26
20 A-20 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 32
21 A-21 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 32
22 A-22 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 22
23 A-23 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 17
24 A-24 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 17
25 A-25 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 28
26 A-26 ) 1 1 1 1 1 1 0 1 1 31
27 A-27 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 27
28 A-28 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 21
29 A-29 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 29
30 A-30 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 22
Jumlah skor 4 18 24 17 15 6 23 9 15 20 770
Taraf 0,13 0,56 0,75 0,53 0,47 0,19 0,72 0,28 0,47 0,63
kesukaran Sukar | Sedang | Mudah | Sedang | Sedang | Sukar Mudah | Sukar | Sedang | Sedang
Uji validitas
r(hitung) 0378 | 0538 | 0328 | 0422 | 0422 | 0478 | 0307 | 0072 | -0079 | 0429
r table 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329 0,329
kategori valid | valid | DK valia | valia | valia | DS | T | TR g
Daya pembeda | Cukup | Cukup Baik Cukup Baik Cukup | Cukup Jelek Jelek Baik

Sekali

Sekali
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Lampiran 13
PERHITUNGAN REABILITAS SOAL UJI COBA

Rumus

n 52— Epg
ThZL—Jl 57 ]
Keterangan :
ra = reliabilitas soal secara keseluruhan
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
Ypq = jumlah hasil kali perkalian antara p dan q
n = banyaknya butir soal
$?  =varian total
Kriteria

Setelah I, diketahui, kemudian dibandingkan dengan harga riwpe dengan taraf

signifikansi o = 5%. Apabila I; > I, maka dikatakan instrumen tersebut reliabel.

Berdasarkan tabel analisis uji coba soal pilihan ganda diperoleh :
2pq = Ppaitpgzt pas+pgst ... +PpGao
=0,017+(-0,003)+0,020+0,012+ ... +0,013
=0,372
Perhitungan varian total (S?)

. @Y
I

Tt
(770)°
40
40

205307

= 26,437
Perhitungan reabilitas

. =[ mn ]SE—qu
Holn-1 52

_ 40 26,437 — 0,372

_[40——1][ 26,437 ]
=1,011

Diketahui jika nilai rype= 0,329, dengan taraf signifikansi o = 5% dan dk=209.

Nilai ;= 1,011 sehingga I; > I, maka dapat disimpulkan bahwa uji coba soal
reliabel.



Lampiran 14

REKAPITULASI ANGKET TANGGAPAN SISWA
TERHADAP MODEL PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY

123

Kode Aspek - o
No. siswal 112131215 p6 “Tal9 10 Jumlah | %Nilai Kriteria
1 |[E01|3|4|3|4[3|4|3[4|3]|4 35 88 sangat baik
2 |E.02(3|4|13|3|4|4]12]|4|3] 4 34 85 sangat baik
3 |EE03|3|2|4(4]13]2|3|3|2]|4 30 75 baik
4 |E.0O4|13|3]3[3|/3[3[3|3]3]3 30 75 baik
5 |[EE05[3|4|3[3[3|3[3[3|3]3 31 78 baik
6 |E.06 |3|3[3[4|4/3/4[3|3]|4 34 85 sangat baik
7 |EO7 3|4 |13|3|4|412]|4|3] 4 34 85 sangat baik
8 |[EE083|4(3[3|/3[3[3|/3]3]3 31 78 baik
9 |[E.09|3|2|3|3[3|2]3|3|2]3 27 68 baik
10 |E.10 |3 (4|14 |3|3|4]/3|4|3|4 35 88 sangat baik
11 |E.11 |4 (4|44 |4]14]3|4|3|4 38 95 sangat baik
12 |E.12 |4 |3 |4 (4|3 |4]|4]4]3]| 14 37 93 sangat baik
13 |E.13|3(3|3(3(3|2[3|3]|2]3 28 70 baik
14 |E.14 |4 |4 |44 ]14]14]3]4(3]3 37 93 sangat baik
15 |E.15(3(3|3[4|3|3[3|3[3|14 32 80 baik
16 |E.16 {3 (3|43 |4|3|4|3|4|4 35 88 sangat baik
17 |E.17 |4 (2132 |4|3(3|3|4| 4 32 80 baik
18 |E.18 |3 |3 |42 4|33 |3|4]3 32 80 baik
19 |E.19 (3343|234 |4|3|4 33 83 sangat baik
20 |E.20 1343|3443 [4|3]|4 35 88 sangat baik
21 |E.21 |3 |3|4|3|4|4/3|3|3]| 4 34 85 sangat baik
22 |E.22 1313|344 |3[3[4]4]3 34 85 sangat baik
23 |E.2313(13|3|3]3|3[3[3[3]3 30 75 baik
24 |E.24 13|33 |4|4|3|3|4|3]| 4 34 85 sangat baik
25 |E.25|13(14|13|3]3|3[3[3|4]3 32 80 baik
26 |E.26 133|433 |3[4/3|4]|4 34 85 sangat baik
27 |E.27 1314|3133 |/3[3[3[3]3 31 78 baik
28 |E.28|13(2|3|3[2|3|3|3]3]|14 29 73 baik
29 |[E.29 |13(3[4|3(3[4]|3[3]4]4 34 85 sangat baik
30 |[E.30 |3|4]3|3[3[3|3[3|3]3 31 78 baik
31 |E.31 (4|34 |413]3|3[3|3]|4 34 85 sangat baik
32 |E.32 |3|3|3|4|4]3|/4[3|3]|4 34 85 sangat baik
33 |E.33|(3[4]13|3/3|3|3[3[4]3 32 80 baik
34 |E.34 (334|234 |3|4(4]| 4 34 85 sangat baik




Lampiran 15

DAFTAR NILAI UAS KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL

SMP NEGERI 3 UNGARAN

No Kode Kelgs Kode Kelas Kontrol
Eksperimen
1 E. 01 80 K.01 73
2 E. 02 81 K. 02 82
3 E. 03 72 K. 03 78
4 E. 04 63 K. 04 79
5 E. 05 65 K. 05 73
6 E. 06 75 K. 06 81
7 E. 07 82 K. 07 68
8 E. 08 74 K. 08 72
9 E. 09 83 K. 09 74
10 E. 10 71 K. 10 77
11 E. 11 71 K. 11 81
12 E. 12 92 K. 12 74
13 E. 13 78 K. 13 76
14 E. 14 79 K. 14 66
15 E. 15 78 K. 15 70
16 E. 16 80 K. 16 70
17 E. 17 73 K. 17 79
18 E. 18 80 K. 18 83
19 E. 19 83 K. 19 70
20 E. 20 74 K. 20 76
21 E. 21 79 K.21 85
22 E. 22 77 K. 22 78
23 E. 23 66 K.23 74
24 E. 24 70 K. 24 71
25 E. 25 87 K. 25 74
26 E. 26 69 K. 26 89
27 E. 27 79 K. 27 76
28 E. 28 80 K. 28 76
29 E. 29 78 K. 29 81
30 E. 30 68 K. 30 71
31 E.31 74 K. 31 74
32 E. 32 84 K. 32 77
33 E. 33 75 K. 33 75
34 E. 34 78 K. 34 72
35 K. 35 76
36 K. 36 76
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Lampiran 16

UJI NORMALITAS KELAS VII D
Hipotesis:
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian hipotesis dengan rumus:

k
7 [fp_fh:]z
& _Zl 2

Kriteria

Ho diterima jika X?hitung < Xiabel
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Nilai maksimal = 89 Panjang kelas =4
Nilai minimum = 66 Rata-rata =76
Banyak kelas =6 n =36
Interval  Batas Kelas Fo fh (fo-fh) (fo-fh)?>  (fo-fh)%/fh
66-69 70,5 2 1 1,03 1,06 1,09
70-73 73,5 9 5 4,20 17,62 3,67
74-77 76,5 13 12 0,77 0,60 0,05
78-81 79,5 8 12 -4,23 17,86 1,46
82-85 82,5 3 ) -1,80 3,25 0,68
86-89 85,5 1 1 0,03 0,00 0,00
Jumlah 36 36 0,00 40,38 6,94

Untuk a = 5% dengan dk= 6-1= 5 diperoleh X?upe= 11,07

Didapatkan X?hinung < X%uapel, jadi data berdistribusi normal.



Hipotesis:
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian hipotesis dengan rumus:

k
7 [fp_fh:]z
& _Zl 2

Kriteria

Ho diterima jika X?hitung < Xiabel

Nilai maksimal = 92

UJI NORMALITAS KELAS VII J

Panjang kelas
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Nilai minimum = 63 Rata-rata
Banyak kelas =6 n
Interval  Batas Kelas Fo fh (fo-fh) (fo-fh)?>  (fo-fh)%/fh
63-67 62,5 3 1 2,08 4,33 4,72
68-72 67,5 6 5 1,46 2,14 0,47
73-77 72,5 7 12 -4,55 20,67 1,79
78-82 775 13 12 1,45 2,11 0,18
83-87 82,5 4 5 -0,54 0,29 0,06
88-92 87,5 1 1 0,08 0,01 0,01
Jumlah 34 34 0,00 29,56 7,24

Untuk a = 5% dengan dk= 6-1= 5 diperoleh X?upe= 11,07

Didapatkan X?hiung < X%uapel, jadi data berdistribusi normal.
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UJI HOMOGENITAS NILAI UAS KELAS VII
KELAS EKSPERIMEN (V11 J) DAN KONTROL (VII D)

Hipotesis
Ho : 05°= 0,
. 2 2
Ha: o™ # oy
Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus

varian terbesar

varian terkecil

Ho diterima apabila F < Fy24mb-1),(nk-1)

Berdasarkan data diperoleh:

Sumber Varian Kelompok Pretest Kelompok Posttest
Jumlah 2591 2726
N 34 36
rata - rata 76 76
varian (%) 40,89 23,87
standar deviasi (S) 6,39 4,89
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
40,89
F = =1,71
23,87

Di mana a = 5%, dengan dk pembilang = n-1= 34-1= 33
dk penyebut = n-1= 36-1= 35
F(0,025)33,35) = 1,78

Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa

kedua kelompok mempunyai varians yang tidak berbeda.



Lampiran 17

REKAPITULASI OBSERVASI SIKAP ILMIAH SISWA

KELAS EKSPERIMEN (VI1J)
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Kode Penilaian % _ o
: Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Jumlah | Nilai Kriteria
Siswa X
1 2 3 4 Sikap

E. 01 87,5 90 82,5 90 350 88 sangat baik
E. 02 85 80 87,5 90 342,5 86 sangat baik
E. 03 85 82,5 82,5 85 335 84 sangat baik
E. 04 77,5 82,5 77,5 80 317,5 79 baik

E. 05 82,5 92,5 80 85 340 85 sangat baik
E. 06 82,5 82,5 82,5 85 332,5 83 sangat baik
E. 07 85 82,5 82,5 85 335 84 sangat baik
E. 08 85 85 82,5 85 337,5 84 sangat baik
E. 09 82,5 82,5 80 85 330 83 sangat baik
E. 10 85 85 82,5 90 342,5 86 sangat baik
E. 11 85 80 85 87,5 337,5 84 sangat baik
E. 12 92,5 90 85 85 352,5 88 sangat baik
E. 13 87,5 82,5 80 90 340 85 sangat baik
E. 14 92,5 87,5 92,5 90 362,5 91 sangat baik
E. 15 87,5 90 87,5 87,5 352,5 88 sangat baik
E. 16 95 95 95 95 380 95 sangat baik
E. 17 87,5 85 82,5 85 340 85 sangat baik
E. 18 92,5 87,5 82,5 77,5 340 85 sangat baik
E. 19 85 90 82,5 87,5 345 86 sangat baik
E. 20 82,5 95 82,5 80 340 85 sangat baik
E. 21 87,5 87,5 80 80 335 84 sangat baik
E. 22 90 87,5 85 90 352,5 88 sangat baik
E. 23 80 77,5 80 80 317,5 79 baik

E. 24 87,5 87,5 77,5 90 342,5 86 sangat baik
E. 25 85 85 82,5 87,5 340 85 sangat baik
E. 26 85 87,5 80 87,5 340 85 sangat baik
E. 27 85 90 80 87,5 3425 86 sangat baik
E. 28 82,5 85 92,5 90 350 88 sangat baik
E. 29 97,5 90 82,5 97,5 367,5 92 sangat baik
E. 30 82,5 85 75 82,5 325 81 baik
E.31 87,5 87,5 92,5 87,5 355 89 sangat baik
E. 32 92,5 92,5 85 92,5 362,5 91 sangat baik
E. 33 87,5 85 87,5 82,5 342,5 86 sangat baik
E. 34 82,5 80 85 80 327,5 82 sangat baik




REKAPITULASI OBSERVASI SIKAP ILMIAH SISWA
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Kode Penilaian % _ o
. Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Jumlah | Nilai Kriteria
Siswa X
1 2 3 4 Sikap

K. 01 75 87,5 90 87,5 340 85 | sangat baik
K. 02 75 85 85 87,5 332,5 83 | sangat baik
K. 03 77,5 85 85 85 332,5 83 | sangat baik
K. 04 77,5 80 80 82,5 320 80 baik

K. 05 77,5 85 85 85 332,5 83 | sangat baik
K. 06 80 87,5 87,5 87,5 342,5 86 | sangat baik
K. 07 77,5 90 90 90 347,5 87 | sangat baik
K. 08 75 87,5 87,5 87,5 337,5 84 | sangat baik
K. 09 75 80 80 80 315 79 baik

K. 10 77,5 82,5 82,5 85 327,5 82 | sangat baik
K. 11 77,5 85 85 85 332,5 83 | sangat baik
K. 12 80 82,5 82,5 82,5 327,5 82 | sangat baik
K. 13 77,5 87,5 87,5 90 342,5 86 | sangat baik
K. 14 75 85 85 85 330 83 | sangat baik
K. 15 75 85 85 85 330 83 | sangat baik
K. 16 75 85 85 85 330 83 | sangat baik
K. 17 75 75 75 77,5 302,5 76 baik

K. 18 85 90 87,5 92,5 355 89 | sangat baik
K. 19 75 75 75 77,5 302,5 76 baik

K. 20 75 82,5 75 77,5 310 78 baik
K.21 80 82,5 82,5 85 330 83 | sangat baik
K. 22 75 77,5 80 77,5 310 78 baik

K. 23 75 82,5 82,5 85 325 81 baik

K. 24 80 87,5 87,5 85 340 85 | sangat baik
K. 25 87,5 85 85 87,5 345 86 | sangat baik
K. 26 87,5 90 90 90 357,5 89 | sangat baik
K. 27 77,5 90 90 90 347,5 87 | sangat baik
K. 28 75 85 85 85 330 83 | sangat baik
K. 29 75 80 80 80 315 79 baik

K. 30 80 85 85 82,5 332,5 83 | sangat baik
K.31 77,5 82,5 85 82,5 327,5 82 | sangat baik
K. 32 77,5 82,5 82,5 85 327,5 82 | sangat baik
K. 33 92,5 92,5 90 92,5 367,5 92 | sangat baik
K.34 77,5 82,5 82,5 80 322,5 81 baik

K. 35 70 75 77,5 77,5 300 75 baik

K. 36 77,5 80 75 77,5 310 78 baik
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Lampiran 18

KELAS KONTROL (VII D)
Uji t Sikap Ilmiah (uji hipotesis)

Hipotesis:
Ho : tidak terdapat perbedaan sikap ilmiah siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol

Ha : terdapat perbedaan sikap ilmiah siswa pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol
Uji Hipotesis
L -5
(1 — 1)57 + (n, — 1)s3 N
| ny +n, —2 ny Ty
N

Ho ditolak apabila thitung > ttabel
Berdasarkan data diperoleh:

Sumber varian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah 2916 2975
N 34 36
rata — rata 86 83
varian (S?) 115 14,5
standar deviasi (S) 3,4 3,8
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
86 — 83
= — = 3,464
(34— 1)115+ (36 —1)14,5 [iJri]
N 34+ 36— 2 34 36

Pada a = 5% dengan dk=36+34-2=68 diperoleh tipe = 1,671

Karena thiung > twabel , Maka Ho ditolak dan Ha diterima dan dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan sikap ilmiah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hal ini diperkuat dari rata-rata nilai sikap ilmiah kelas eksperimen lebih besar

dibanding kelas kontrol
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DATA NILAI PRETEST DAN POSTTEST

KELAS KONTROL
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KELAS EKSPERIMEN

Nilai
No Kode
Pretest Postest
1 K-01 70 75
2 K-02 60 70
3 K-03 65 75
4 K-04 60 65
5 K-05 65 80
6 K-06 80 85
7 K-07 70 80
8 K-08 40 70
9 K-09 65 75
10 K-10 80 95
11 K-11 65 85
12 K-12 65 75
13 K-13 55 80
14 K-14 70 80
15 K-15 50 70
16 K-16 65 75
17 K-17 70 80
18 K-18 70 85
19 K-19 65 70
20 K-20 70 75
21 K-21 60 70
22 K-22 55 75
23 K-23 55 75
24 K-24 50 75
25 K-25 55 60
26 K-26 75 80
271 | K27 70 80
28 K-28 55 75
29 K-29 60 80
30 K-30 50 75
31 K-31 50 70
32 | K32 70 80
33 K-33 65 70
34 | K-34 45 60
35 | K-35 70 75
36 K-36 60 70
Jumlah 1376 2018
Rata-rata 49,14 72,07

Nilai
No Kode
Pretest Postest
1 E-01 60 85
2 E-02 70 85
3 E-03 50 75
4 E-04 60 75
5 E-05 50 90
6 E-06 70 80
7 E-07 45 80
8 E-08 60 75
9 E-09 70 75
10 E-10 70 80
11 E-11 50 75
12 E-12 70 80
13 E-13 60 80
14 E-14 65 80
15 E-15 70 85
16 E-16 70 80
17 E-17 65 75
18 E-18 60 70
19 E-19 65 80
20 E-20 60 70
21 E-21 60 70
22 E-22 65 85
23 E-23 50 65
24 E-24 70 80
25 E-25 75 85
26 E-26 70 75
27 E-27 50 75
28 E-28 65 85
29 E-29 80 95
30 E-30 55 65
31 E-31 55 80
32 E-32 50 80
33 E-33 40 60
34 E-34 60 80
Jumlah 1559 2284
Rata-rata 55,68 81,57
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Lampiran 20

UJI NORMALITAS NILAI PRETEST KELAS KONTROL

Hipotesis:
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian hipotesis dengan rumus:

k
T (fo_fhjz
& _Zl 2

Kriteria

Ho diterima jika X?hitung < X%iabel

Nilai maksimal = 80 Panjang kelas =7
Nilai minimum = 40 Rata-rata =62
Rentang =40 n =36

Banyak kelas =6

Interval Batas Kelas fo fh (fo-fh) (fo-fh)?>  (fo-fh)%/fh
40-46 39,5 2 1 1,03 1,06 1,09
47-53 46,5 5 5 0,20 0,04 0,01
54-60 53,5 9 12 -3,23 10,40 0,85
61-67 60,5 9 12 -3,23 10,40 0,85
68-74 67,5 8 5 3,20 10,22 2,13
75-81 74,5 3 1 2,03 4,11 4,23

Jumlah 36 36 0,00 36,24 9,16

Untuk o = 5% dengan dk= 6-1= 5 diperoleh X?ze= 11,07

Didapatkan X?hiung < X%uapel, jadi data berdistribusi normal.



UJI NORMALITAS NILAI PRETEST KELAS EKSPERIMEN

Hipotesis:
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian hipotesis dengan rumus:

k
3 [fo_fh:]:
& _Zl 2

Kriteria

Ho diterima jika X?hiwung < Xiabel

Nilai maksimal = 80

Panjang kelas
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Nilai minimum = 40 Rata-rata 61
Rentang =40 n 34
Banyak kelas =6
Interval Batas Kelas fo fh (fo-fh) (fo-fh)?>  (fo-fh)%/fh
40-46 39,5 2 1 1,08 1,17 1,28
47-53 46,5 6 5 1,46 2,14 0,47
54-60 53,5 7 12 -4,55 20,67 1,79
61-67 60,5 8 12 -3,55 12,58 1,09
68-74 67,5 9 5 4,46 19,93 4,39
75-81 745 2 1 1,08 1,17 1,28
Jumlah 34 34 0,00 57,66 10,30

Untuk o = 5% dengan dk= 6-1= 5 diperoleh X?ze= 11,07

Didapatkan X?hiung < X%uapel, jadi data berdistribusi normal.
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UJI NORMALITAS NILAI POSTTEST KELAS KONTROL

Hipotesis:
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian hipotesis dengan rumus:

k
3 [fo_fh:]:
& _Zl 2

Kriteria

Ho diterima jika X?hiwung < Xiabel

Nilai maksimal = 95 Panjang kelas =6
Nilai minimum = 60 Rata-rata =75
Rentang =35 n =36

Banyak kelas =6

Interval  Batas Kelas fo fh (fo-fh) (fo-fh)*>  (fo-fh)*/th
60-65 59,5 3 1 2,03 4,11 4,23
66-71 715 8 5 3,20 10,22 2,13
72-77 775 12 12 0,23 0,05 0,00
78-83 83,5 9 12 -3,23 10,40 0,85
84-89 89,5 3 5 -1,80 3,25 0,68
90-95 95,5 1 1 0,03 0,00 0,00

Jumlah 36 36 0,00 28,04 7,89

Untuk o = 5% dengan dk= 6-1= 5 diperoleh X?ze= 11,07

Didapatkan X?hiung < X%uapel, jadi data berdistribusi normal.



UJI NORMALITAS NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

Hipotesis:
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian hipotesis dengan rumus:

k
3 [fo_fh:]:
& _Zl 2

Kriteria

Ho diterima jika X?hiwung < Xiabel

Nilai maksimal = 95

Panjang kelas
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Nilai minimum = 60 Rata-rata 78
Rentang =35 n 34
Banyak kelas =6
Interval Batas Kelas fo fh (fo-fh) (fo-fh)?>  (fo-fh)%/fh
60-65 59,5 3 1 2,08 4,33 4,72
66-71 715 3 5 -1,54 2,36 0,52
72-77 775 8 12 -3,55 12,58 1,09
78-83 83,5 12 12 0,45 0,21 0,02
84-89 89,5 6 5 1,46 2,14 0,47
90-95 95,5 2 1 1,08 1,17 1,28
Jumlah 34 34 0,00 22,79 8,10

Untuk o = 5% dengan dk= 6-1= 5 diperoleh X?ze= 11,07

Didapatkan X?hiung < X%uapel, jadi data berdistribusi normal.



Lampiran 21

UJI KESAMAAN DUA VARIAN DATA NILAI PRETEST

Hipotesis
Ho : 05°= 0,
. 2 2
Ha: o™ # oy
Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus

varian terbesar

varian terkecil
Ho diterima apabila F < F(q).(nb-1),(nk-1)

Berdasarkan data diperoleh:

Sumber Varian Kelompok Kontrol Kelom_pok
Eksperimen
Jumlah 2230 2085
n 36 34
rata - rata 62 61
varian (S?) 90,40 86,83
standar deviasi (S) 9,51 9,32
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
90,40
= =1,04
86,83

Di mana a = 5%, dengan dk pembilang = n-1= 36-1= 35
dk penyebut = n-1=34-1=33

F(0,05)27,27y = 1,80
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Karena Fhitung < F(a).mb-1),(nk-1), Maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok

mempunyai varians yang tidak berbeda atau homogen.



UJI KESAMAAN DUA VARIAN DATA NILAI POSTTEST

Hipotesis

Ho : u12= (122

Ha : 0% 0

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus

varian terbesar

varian terkecil
Ho diterima apabila F < F(q),(nb-1),(nk-1)

Berdasarkan data diperoleh:

Sumber Varian Kelompok Kontrol Ke'O”?pOK
Eksperimeen
Jumlah 2715 2655
n 36 34
rata - rata 75 78
varian (S%) 47,68 51,54
standar deviasi (S) 6,90 7,18
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
51,54
= = 1,08
47,68

Di mana a = 5%, dengan dk pembilang = n-1= 34-1= 33
dk penyebut = n-1= 36-1= 35

F(0,05)27.27y= 1,78
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Karena Fhiung < F(a):mb-1),k-1, Maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok

mempunyai varians yang tidak berbeda atau homogen.
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Lampiran 22

ANALISIS UJI N-GAIN KELAS KONTROL
Pengujian Gain peningkatan hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol

menggunakan indeks gain, dengan rumus N-gain ternormalisasi sebagai berikut:
(5 pre— 5 post)

N gain (5 maksimal — 5 post)
Keterangan:
G = besarnya faktor g S pre = skor pretest
S maksimal = skor maksimal S post = skor posttest
No Kode Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest Gain Skor Kriteria
1 K-01 70 75 0,17 Rendah
2 K-02 60 70 0,25 Rendah
3 K-03 65 75 0,29 Rendah
4 K-04 60 65 0,13 Rendah
5 K-05 65 80 0,43 Sedang
6 K-06 80 85 0,25 Rendah
7 K-07 70 80 0,33 Sedang
8 K-08 40 70 0,50 Sedang
9 K-09 65 75 0,29 Rendah
10 K-10 80 95 0,75 Tinggi
11 K-11 65 85 0,57 Sedang
12 K-12 65 75 0,29 Rendah
13 K-13 55 80 0,56 Sedang
14 K-14 70 80 0,33 Sedang
15 K-15 50 70 0,40 Sedang
16 K-16 65 75 0,29 Rendah
17 K-17 70 80 0,33 Sedang
18 K-18 70 85 0,50 Sedang
19 K-19 65 70 0,14 Rendah
20 K-20 70 75 0,17 Rendah
21 K-21 60 70 0,25 Rendah
22 K-22 55 75 0,44 Sedang
23 K-23 55 75 0,44 Sedang
24 K-24 50 75 0,50 Sedang
25 K-25 55 60 0,11 Rendah
26 K-26 75 80 0,20 Rendah
27 K-27 70 80 0,33 Sedang
28 K-28 55 75 0,44 Sedang
29 K-29 60 80 0,50 Sedang
30 K-30 50 75 0,50 Sedang
31 K-31 50 70 0,40 Sedang
32 K-32 70 80 0,33 Sedang
33 K-33 65 70 0,14 Rendah
34 K-34 45 60 0,27 Rendah
35 K-35 50 75 0,50 Sedang
36 K-36 65 70 0,14 Rendah
Rata — rata 0,35 Sedang
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Pengujian Gain peningkatan hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol

menggunakan indeks gain, dengan rumus N-gain ternormalisasi sebagai berikut:

(5 pre— 5 post)

N gain (5 maksimal — 5 post)
Keterangan:
G = besarnya faktor g
No Kode Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest Gain Skor Kriteria
1 E-01 60 85 0,63 Sedang
2 E-02 70 85 0,50 Sedang
3 E-03 50 75 0,50 Sedang
4 E-04 60 75 0,38 Sedang
5 E-05 50 90 0,80 Tinggi
6 E-06 70 80 0,33 Sedang
7 E-07 45 80 0,64 Sedang
8 E-08 60 75 0,38 Sedang
9 E-09 70 75 0,17 Rendah
10 E-10 70 80 0,33 Sedang
11 E-11 50 75 0,50 Sedang
12 E-12 70 80 0,33 Sedang
13 E-13 60 80 0,50 Sedang
14 E-14 65 80 0,43 Sedang
15 E-15 70 85 0,50 Sedang
16 E-16 70 80 0,33 Sedang
17 E-17 65 75 0,29 Rendah
18 E-18 60 70 0,25 Rendah
19 E-19 65 80 0,43 Sedang
20 E-20 60 70 0,25 Rendah
21 E-21 60 70 0,25 Rendah
22 E-22 65 85 0,57 Sedang
23 E-23 50 65 0,30 Rendah
24 E-24 70 80 0,33 Sedang
25 E-25 75 85 0,40 Sedang
26 E-26 70 75 0,17 Rendah
27 E-27 50 75 0,50 Sedang
28 E-28 65 85 0,57 Sedang
29 E-29 80 95 0,75 Tinggi
30 E-30 55 65 0,22 Rendah
31 E-31 55 80 0,56 Sedang
32 E-32 50 80 0,60 Sedang
33 E-33 40 60 0,33 Sedang
34 E-34 60 80 0,50 Sedang
Rata — rata 0,43 Sedang

S maksimal = skor maksimal

S pre = skor pretest
S post = skor posttest
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Lampiran 23

UJI t Hasil Belajar (Uji Perbedaan Dua Rata-Rata)

Hipotesis:

Ho : rata-rata nilai hasi belajar kelas eksperimen lebih kecil dibanding kelas
kontrol

Ha : rata-rata nilai hasil belajar kelas eksperimen lebih besar dibanding kelas

kontrol
Uji Hipotesis
. 5%
||[ﬂ1 —1)si 4+ (n, —1)s3 [l +l]
[ n,+n, —2 n, M
N

Ho ditolak apabila thiwung > ttabel

Berdasarkan data diperoleh:

Sumber varian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah 2655 2715
n 34 36
rata - rata 78 75
varian (S?) 51,54 47,68
standar deviasi (S) 7,18 6,90
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
78 —75
= — =1,776
(34— 1)51,54+ (36 —1)47,68 [lJr L]
\ 34+ 36— 2 347 36

Pada o = 5% dengan dk=34+36-2=68 diperoleh tigpe = 1,671

Karena thiung > tranel, Maka Ho ditolak dan Ha diterima dan dapat disimpulkan
bahwa rata-rata nilai hasil belajar kelas eksperimen lebih besar dibanding kelas
kontrol.



Analisis Ketuntasan Klasikal
Kelas Kontrol

No. | posttest | LKS NA kriteria
1 75 90 83 tuntas
2 70 90 80 tuntas
3 75 85 80 tuntas
4 65 88 77 tuntas
5 80 90 85 tuntas
6 85 90 88 tuntas
7 80 90 85 tuntas
8 70 88 79 tuntas
9 75 90 83 tuntas
10 95 90 93 tuntas
11 85 88 87 tuntas
12 75 88 82 tuntas
13 80 90 85 tuntas
14 80 85 83 tuntas
15 70 90 80 tuntas
16 75 90 83 tuntas
17 80 85 83 tuntas
18 85 93 89 tuntas
19 70 85 78 tuntas

20 75 90 83 tuntas

21 70 93 82 tuntas

22 75 90 83 tuntas

23 75 90 83 tuntas

24 75 90 83 tuntas

25 60 88 74 tuntas

26 80 88 84 tuntas

27 80 90 85 tuntas

28 75 90 83 tuntas

29 80 90 85 tuntas

30 75 93 84 tuntas

31 70 93 82 tuntas

32 80 85 83 tuntas

33 70 93 82 tuntas

34 60 90 75 tuntas

35 75 85 80 tuntas

36 70 90 80 tuntas

Rata-rata 82 tuntas

141



Lampiran 25

FMOS AXD-Ja% 00

142

@

KEPUTUSAN
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GASAL/GENAP
TAHUN AKADEMIK 2014/2015

Bahwa untuk memperancar mahasiswa  JurusanProdl  limu  Pengetahuan  Alam
Terpadu/Pandidikan IPA Fakufas Matamatika dan Bmu Pengstahuan Alam membuat
Skrips¥Tugas Akhr, maka pedu  menelapkan Dosen-dosen JurusanProd  fimu
Pongetahuan Alam TerpadwPendidikan IPA Fakullas Matematika dan imu Pengstahuan
Alam UNNES untuk menjadi pambimbing.
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Undang-undang No.20 Tahun 2003 lentang Sistem Pendidikan Nasional (Tambahan
Lombaran Negara Rl No.4301, penjelasan atas Lembaran Negara Rl Tahun 2003,
Nomor 78)

Peraturan Rektor No. 21 Tahun 2011 tantang Sistemn Informasi Skripsi UNNES

SK. Rektor UNNES No. 164/0/2004 tentang Pedoman penyusunan SkripsiTugas
Akhir Mahassswa Steata Sstu (S1) UNNES,

SK Rektor UNNES No 182/0/2004 tontang penyelenggaraan Pendidikan UNNES;

Usulan Ketua Jurusan/Prodl mu Pengetahuan Alam TerpaduiPendidian IPA Tanggal 12

November 2014
MEMUTUSKAN
Menunjuk dan menugaskan kepada:
1. Nama : Parmin, 5.Pd., MPd
NIP : 19720123200604 1003

Pangkat/Golongan - IKC
Jabatan Akadamd - Lektor

Sabdagal Pembimbing |

2, Nama : Stephani Diah Pametasan, $.5., M. Hum.
NIP - 1685051420104922007
Panghkat/Golongan : I8
Jabatan Akademik .
Sebagnsi Pembimbing I
Untuk mambsmbing mahassswa penyusun skripsi/Tuges Akhi @
Nama SISKA NUGRAHEN!I MARGIASTUTI
NIt 4001411004
Jurusan/Prodl ¢ limu Pangetahuan Alam Terpadw/Pendidikan iIPA
Topk PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN GAME AND

DISCUSSION TEMA INDERA PENOENGARAN DAN SISTEM
MENlNGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP

Kepulusan ini mulas pirg
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Lampiran 26
PEMERINTAH KABUPATEN SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGERI 3 UNGARAN
PR JI. Patimurs |~AT¢E§“IF‘lx;mf&1m Ummmmﬂ

SURAT KETERANGAN
No: 422/195

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMP Negeri 3 Ungaran Kabupaten Semarang
menerangkan bahwa

Nama . Siska Nugraheni Margiastuti
NIM 4001411004
Fakultas : Matematika dan Iimu Pengetahuan Alama

Benar-benar telah melakukan penelitian di SMP Negeni 3 Ungaran dalam rangka memenuhi tugas
Akhir yang berjudul Penerapan Model Guided Inguiry terhadap sikap Hmiah Siswa pada Tema
Ekosistem. Yang dilaksanakan bulan April sampai selesat,

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat digunakan sebagaimana mestinya,
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\'7.-‘:-’¥-fe:t o :
NIP. 19660503 1990032009
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Siswa melakukan kegiatan observasi di
lingkungan sekolah

Siswa memperhatikan penjelasan yang
disampaikan oleh guru

Siswa menyampaikan hasil diskusi

Siswa mengerjakan soal posttest
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